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Abstrak

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA BUMN PENUGASAN
KHUSUS PENJAMINAN KREDIT USAHA RAKYAT PADA PT ASURANSI
KREDIT INDONESIA (PERSERO) DAN PERUSAHAAN
UMUM JAMINAN KREDIT INDONESIA
TAHUN 2014 - 2016

Nama: R. Wawan Setiawan
Email: rwawan.rws@gmail.co.id
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja BUMN penugasan khusus
penjaminan kredit usaha rakyat pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dan
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia tahun 2014-2016. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif, yaitu mendeskripsikan kinerja keuangan PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dan Perum Jaminan Kredit Indonesia.
Metode penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder.
Metode analisis data menggunakan Teknik Analisis Tingkat Kesehatan
Perusahaan berdasarkan pada Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-
10/MBU/2014. Hasil yang terdapat dalam penelitian ini adalah 1) Kinerja
keuangan PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) berdasarkan rasio Return On
Equity mendapatkan kategori yang sangat baik pada tahun 2014, 2015 dan 2016.
Dan Perum Jaminan Kredit Indonesia memperoleh kategori baik, kurang dan
cukup untuk tahun 2014, 2015 dan 2016. 2) Kinerja keuangan PT. Asuransi
Kredit Indonesia (Persero) berdasarkan perhitungan ROA mendapatkan kategori
yang baik pada 2014, sangat baik pada 2015 dan kurang pada tahun 2016. Kinerja
keuangan Perum Jaminan Kredit Indonesia mendapatlan kategori baik pada tahun
2014 dan kategori cukup di tahun 2015 dan 2016. 3) Kinerja keuangan PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dari segi rasio likuiditas masuk dalam
kategori yang sangat baik untuk tahun 2014, 2015 dan 2016. Kinerja keuangan
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia juga masuk dalam kategori yang
sangat baik untuk tahun 2014, 2015 dan 2016. 4) Kinerja keuangan PT Asuransi
Kredit Indonesia (Persero) ditinjau dari segi rasio solvabilitas masuk dalam
kategori yang sangat baik untuk tahun 2014, 2015 dan 2016. Dan kinerja
keuangan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia juga masuk dalam
kategori yang sangat baik untuk tahun-tahun tersebut.

Kata Kunci: rasio keuangan, return on asset, return on equity, likuiditas,
solvabilitas, kinerja keuangan
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Abstract

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA BUMN PENUGASAN
KHUSUS PENJAMINAN KREDIT USAHA RAKYAT PADA PT ASURANSI
KREDIT INDONESIA (PERSERO) DAN PERUSAHAAN
UMUM JAMINAN KREDIT INDONESIA
TAHUN 2014 - 2016

Nama: R. Wawan Setiawan
Email: rwawan.rws@gmail.com
Universitas Terbuka

This study aims to assess the performance of credit guarantee business
people at PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) and Perum Jaminan Kredit
Indonesia on 2014-2016. This research is descriptive research, which is the
description of the financial performance of PT Asuransi Kredit Indonesia
(Persero) and Perum Jaminan Kredit Indonesia. Data research method used in
this research is documentation method. The type of data used in this research is
secondary data. Data analysis method using Analysis of the Regulation of
Minister of SOE Number: PER-10/MBU/2014. The financial performance of PT.
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) based on the Return on Equity ratio get very
good category in 2014, 2015 and 2016. And Perum Jaminan Kredit Indonesia
obtained good category, less and enough for 2014, 2015 and 2016. 2) Financial
performance of PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) based on 2014, very
good in 2015 and less in 2016. Financial performance of Perum Jaminan Kredit
Indonesia gets good category in 2014 and enough category in 2015 and 2016. 3)
Financial performance of PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) in terms of
liquidity ratios fall into excellent categories for 2014, 2015 and 2016. The
financial performance of the Perum Jaminan Kredit Indonesia is also categorized
as excellent for 2014, 2015 and 2016. 4) The Financial performance of PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) is viewed in terms of solvency ratios fall into
very good categories for 2014, 2015 and 2016. And the financial performance of
the Perum Jaminan Kredit Indonesia is also categorized as excellent for those
years.

Keywords: financial ratios, return on assets, return on equity, liquidity, solvency,
financial performance
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BAB1IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat PT (Persero) Asuransi Kredit Indonesia

PT. (Persero) Asuransi Kredit Indonesia atau PT. Askrindo (Persero)
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
dalam asuransi/penjaminan, tidak dapat dipisahkan dari pembangunan
ekonomi Bangsa dan Negara Republik Indonesia.

Sejak pemerintah menyusun dan menetapkan REPELITA [ tahun
1969, yang salah satu sasaran pokok rencana tersebut adalah pemerataan
hasil-hasil pembangunan dalam bidang kesempatan berusaha, pendapatan
masyarakat dan sekaligus merangsang pertumbuhan lapangan kerja. Dalam
rangka mencapai sasaran ini pemerintah mengambil langkah konkrit antara
lain dengan mengembangkan usaha kecil dan menengah dengan cara
mengatasi salah satu aspek usaha yang penting yaitu aspek pembiayaan.

Berdiri tanggal 6 April 1971 berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 1/1971 tanggal 11 Januari 1971, untuk
mengemban misi dalam pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) guna menunjang pertumbuhan perekonomian Indonesia. Peran PT.
Askrindo (Persero) dalam pemberdayaan UMKM adalah sebagai lembaga

penjamin atas kredit yang disalurkan oleh perbankan kepada UMKM.
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Maksud dan tujuan pendirian Perseroan adalah untuk memberikan
solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) dalam memperoleh akses ke sistem perkreditan
perbankan, yaitu tidak memiliki agunan. Dengan membentuk Askrindo
diharapkan akan terjadi peningkatan peran UMKM dalam mendukung
pertumbuhan perekonomian nasional. Pada tahun 1974, Askrindo ditugaskan
oleh Pemerintah RI danBank Indonesia untuk memberikan penutupan
pertanggungan terhadap kredit-kredit program (kredit dengan likuiditas
dibiayai Pemerintah) yang diberikan oleh Perbankan (Bank Pelaksana)
kepada masyarakat yang ditetapkan sebagai sasaran pemberian kredit
program tersebut, seperti: petani, pedagang, guru dan profesi lainnya,
mahasiswa, dan UMKM pada umumnya. Penugasan tersebut di atas bersifat
wajib, sehingga Askrindo wajib memberikan pertanggungan, demikian pula
bank penyedia kredit diwajibkan untuk meminta pertanggungan kepada
Askrindo. Penugasan ini berakhir dengan berlakunya paket kebijakan
Pemerintah Januari 1990 yang dikenal dengan Pakjan 90.

Memasuki awal tahun 90-an, Askrindo memasuki pasar bebas dan
tidak lagi diwajibkan menutup pertanggungan atas kredit yang diberikan
Bank Pelaksana dan sebaliknya Bank Pelaksana tidak diwajibkan meminta
pertanggungan kepada Askrindo. Untuk melaksanakan ketentuan Undang-
Undang No. 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, dimana perusahaan
harus memisahkan antara usaha asuransi dan reasuransi, maka pada tahun

1992, Divisi Jasa Kredit Ekspor (JKE)/Asuransi Ekspor (AE) yang dimiliki
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Askrindo telah membentuk menjadi perusahaan tersendiri yaitu PT Asuransi
Ekspor Indonesia yang disingkat ASEI. Untuk melaksanakan ketentuan
Undang-Undang No. 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, dimana
perusahaan harus memisahkan antara usaha asuransi dan reasuransi, maka
pada tahun 1994 Askrindo mendirikan entitas anak perusahaan yaitu PT
Reasuransi Nasional Indonesia yang bergerak dalam usaha reasuransi, yang
sekaligus juga untuk meningkatkan kapasitas pertanggungan nasional.
Tepatnya pada tanggal 22 Agustus 1994, berdasarkan ijin dari Menteri
Keuangan yakni ijin prinsip No.S.1369/KMK.017/1994 tanggal 26 September
1994 dan ijin operasional No. 27/ KMK.017/1995 tanggal 9 Januari 1995
dengan kepemilikan saham sebesar 99,99%.

Tahun 1996 Askrindo meningkatkan peranannya dalam mendukung
perckonomian nasional, dengan menjalankan produk-produk asuransi lainnya,
seperti suretyship, asuransi kredit perdagangan dan usaha reasuransi.
Selanjutnya, pada tahun 1999, Pemerintah dan Bank Indonesia memberikan
tugas untuk menjalankan usaha penjaminan L/C guna menghidupkan kembali
perekonomian yang mengalami kontraksi akibat krisis moneter tahun 1997-
1998. Penjaminan L.C kemudian dihentikan sejak tahun 2005 karena tidak
menguntungkan bagi perusahaan. Produk-produk lainnya tetap dijalankan
perusahaan hingga saat ini.Pada akhir tahun 2007 berdasarkan Instruksi
Presiden No. 6 Tahun 2007, Pemerintah meluncurkan program Penjaminan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan menugaskan Askrindo bertindak sebagai

lembaga penjamin KUR kepada pihak perbankan yang menyalurkannya.
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Dalam program ini, Pemerintah memberikan tambahan modal berupa
Penyertaan Modal Negara (PMN) setiap tahun dengan besar tambahan yang
bervariasi. Sejak tahun 2010, Bank Indonesia telah melepaskan seluruhnya
sahamnya kepada Pemerintah R1, sehingga Pemegang Saham menjadi hanya
Departemen Keuangan RI.

Tahun 2012 Askrindo membentuk entitas anak perusahaan yaitu PT
Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah atau Askrindo Syariah, yang bergerak
di bidang usaha Penjaminan Syariah. Didirikan pada tanggal 28 Desember
2012 dengan ijin dari Pemerintah melalui Keputusan Menteri Keuangan No.
KEP-777/KM.10/2012 tanggal 28 Desember 2012 tentang

Pemberian Jzin Usaha Perusahaan Penjaminan Kredit Kepada PT
Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah. Dengan memperhatikan peluang
pada bisnis asuransi yang masih lebar, maka pada akhir tahun 2013 PT
Askrindo membentuk unit usaha Asuransi Umum dengan 7 (tujuh) produk
baru yaitu: Asuransi Kecelakaan Diri, Asuransi Kebakaran, Asuransi
Kontraktor. Tahun 2014 PT Usayasa Utama didirikan pada tanggal 7 Oktober
1997, berdasarkan Akta No. 5 yang dibuat di hadapan Notaris Ny. Sulami
Mustafa SH, dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia No. C2-1523.HT.01.01.Tahun 1998 tertanggal 9 Maret
1998, bergabung menjadi entitas anak perusahaan Askrindo, yang bergerak di
Bidang Agen Asuransi. Sejak pertama kali berdiri tahun 1971, PT (Persero)

Asuransi Kredit Indonesia tidak pernah mengalami perubahan nama.
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Sesuéi dengan Visi dan Misinya, PT. Askrindo (Persero) senantiasa
menjalankan peran dan fungsinya sebagai Collateral Subtitution Institution,
yaitu lembaga penjamin yang menjembatani kesenjangan antara UMKM yang
layak namun tidak memiliki agunan cukup untuk memperoleh kredit dengan
lembaga keuangan, baik perbankan maupun lembaga non bank (feasible
tetapi tidak bankable).

Sejalan dengan berubahnya waktu, saat ini PT. Askrindo (Persero)
memiliki lima lini usaha yaitu Asuransi Kredit Bank, Asuransi Kredit
Perdagangan, Surety Bond, Customs Bond dan Asuransi Umum. PT.
Askrindo sejak tahun 2007 melaksanakan program pemerintah dalam rangka
Inpres 6/2007 atau yang lebih dikenal sebagai penjaminan Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Dalam pelaksanaannya bersama dengan Askrindo
memberikan penjaminan atas kredit yang disalurkan oleh tiga Bank pelaksana
yaitu: Bank BRI, Bank BNI dan Bank Mandiri.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan
tulang punggung kekuatan ekonomi yang mampu memberikan kontribusi
yang sangat signifikan. Menguatnya permodalan UMKM akan memberikan
multiplier effects berupa tumbuhnya kegiatan usaha yang diikuti dengan
terbukanya lapangan kerja serta meningkatkan nilai usaha. Terciptanya
UMKM yang tangguh pada tahap berikutnya mampu memberikan kontribusi

dalam menekan angka pengangguran dari kemiskinan di Indonesia.
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Askrindo senantiasa mengembangkan sayap usahanya untuk
memberikan layanan yang prima, dengan didukung oleh Kantor Cabang
berjumlah 60 Kantor yang tersebar di 34 Provinsi seluruh Indonesia.

2. Visi dan Misi PT (Persero) Asuransi Kredit Indonesia

Tahun 2013, merupakan akhir dari Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) periode 2009-2013. Namun dengan memperhatikan
tuntutan perkembangan bisnis dan aspirasi internal perusahaan yang
berkembang serta kesesuaian lingkup kegiatan perusahaan, maka Direksi
didukung oleh Dewan Komisaris kembali menyusun RJPP 2013-2017 dan
kemudian telah mendapat pengesahan dari Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) selaku Pemegang Saham PT Askrindo (Persero), melalui
Surat Keputusan nomor : S-566/ MBU/2013 tentang Pengesahan Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) PT Askrindo (Persero) tahun 20013-2017.
Dengan demikian tahun 2013 juga merupakan awal RJPP Perusahaan yang
baru. Selaras dengan upaya tersebut, Perusahaan juga telah melakukan
perubahan visi dan misinya sehingga aktivitas bisnis Perusahaan menjadi
lebih fokus dan terarah. Visi dan Misi baru Perusahaan adalah sebagai
berikut:

a. Visi

“Menjadi Perusahaan Penanggung Risiko yang unggul dengan layanan
global guna mendukung perekonomian nasional”

Dalam visi perusahaan tersebut di atas terdapat 3 (tiga) unsur

utama, yaitu:
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1) Penanggung Risiko,

2) Unggul, dan

3) Layanan global guna mendukung perekonomian nasional.
Masing-masing unsur tersebut mengandung arti sebagai berikut:

1) Penanggung Risiko menegaskan bahwa Askrindo merupakan
perusahaan asuransi yang melaksanakan bidang usaha berkaitan
dengan penanggungan risiko dari suatu peristiwa yang akan terjadi,
termasuk risiko usaha/ bisnis tidak terbatas pada asuransi kredit dan
suretyship.

2) Unggul menjelaskan bahwa Askrindo bertekad menjadi perusahaan
asuransi yang terkemuka dalam kegiatan usahanya dibandingkan
perusahaan pesaing. Keunggulan perusahaan harus tertanam dalam
persepsi pelanggan/pemangku kepentingan serta dapat diukur
berdasarkan kaidah pengukuran obyektif (misal: konsep Malcom
Balridge).

3) Layanan global guna mendukung perekonomian nasional
menjelaskan bahwa Askrindo memberikan layanan yang terbaik
kepada para pengguna jasa dengan cakupan global untuk dapat
memberikan kontribusi dan memiliki arti dalam perekonomian
nasional. Penerapan layanan global dimaksud memiliki makna:

a) Perusahaan tertanggung milik WNIL, berdomisili di Indonesia
dan memiliki obyek usaha/proyek yang berlokasi di luar negeri,

atau
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b) Perusahaan tertanggung milik WNA berdomisili di luar negeri
yang memiliki obyek usaha/proyek di wilayah Republik
Indonesia.
b. Misi

1) Menjalankan kegiatan usaha penanggungan risiko yang
mendukung pembangunan ekonomi nasional terutama program
Pemerintah dalam pengembangan UMKMK dan usaha korporasi
lainnya;

2) Menjalankan kegiatan usaha penanggungan risiko dengan layanan
global;

3) Memberikan manfaat kepada para pemangku kepentingan dengan
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, Sistem
Pengendalian Intern (SPI) dan Manajemen Risiko.

Dalam uraian di atas terlihat bahwa fokus perusahaan dalam
mendukung pengembangan UMKMK dinyatakan secara tegas. Hal ini
terkandung makna bahwa maksud dan tujuan pendirian dan keberadaan
Perseroan memang diperuntukkan dalam  memberi  dukungan
pengembangan UMKMK.

3. Kontribusi PT Asuransi Kredit Indonesia

Sebagaimana visi PT Askrindo (Persero) yaitu menjadi Perusahaan
Penanggung Risiko yang unggul dengan layanan global guna mendukung
perekonomian nasional, maka upaya PT Askrindo (Persero) dalam

mendukung perekonomian nasional dan juga fungsi sebagai Public Service

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43373.pdf
57

Obligation, telah banyak memberikan kontribusi melalui produk-produk
kredit program yang diberikan untuk pemberdayaan UMKM, berdasarkan
periode:
1971 - 1990
a. Kredit Investasi Kecil dan Kredit Modal Kerja Permanen
(KIK/KMKP)
b. Kredit Eksploitasi Bersama (KEB)
c. Kredit Modal Kerja
d. Kredit Mahasiswa Indonesia
e. Kredit Listrik Pedesaan (KLP)
f. Kredit PIR Kelapa Sawit
1991 - 2007
a. Surety Bond
b. Kontra Bank Garansi
c. Customs Bond
d. Asuransi Kredit Perdagangan
e. Penjaminan KUR (Inpres no. 6/2007)
2007 - 2015
a. Fasilitas Likuiditas Pembangunan Perumahan (FLPP)
b. Asuransi Umum
Askrindo akan terus mendukung perbankan dalam meningkatkan
penyaluran produk Kredit Usaha Rakyat bagi UMKMK, mendukung

kontraktor dalam membangun rumah sederhana melalui produk FLPP dan
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surety bond, bank garansi serta mendukung pabrikan dan reseller dengan
produk asuransi kredit perdagangan.
4. Sejarah Singkat Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia

Berangkat dari kondisi riil perkembangan koperasi yang masih
cukup tertinggal dibandingkan dengan dua pelaku ekonomi lainnya (BUMN
dan Swasta), Pemerintah mendirikan Lembaga Jaminan Kredit Koperasi
(LJKK) pada tahun 1970 yang dalam perkembangannya diubah menjadi
Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK) melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 51 tanggal 23 Desember 1981, yang kemudian
disempurnakan dengan PP No. 27 tanggal 31 Mei 1985.

Seiring berjalannya waktu dan terkait dengan keberhasilan
pelaksanaan fungsi dan tugas Perum PKK dalam mengembangkan koperasi
melalui kegiatan Penjaminan Kredit, Pemerintah memperluas jangkauan
pelayanan Perum PKK, menjadi tidak hanya terbatas hanya pada koperasi,
tetapi juga meliputi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah melalui PP No. 95
tanggal 7 November Tahun 2000 dan sekaligus merubah nama Perum PKK
menjadi Perusahaan Umum (Perum) Sarana Pengembangan Usaha (SPU).

Selanjutnya pada bulan Mei 2008, melalui Peraturan Pemerintah No.
41 tanggal 19 Mei 2008 Perusahaan Umum (Perum) Sarana Pengembangan
Usaha kembali diubah namanya menjadi Perusahaan Umum (Perum) Jaminan
Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo). Perubahan nama perusahaan tersebut
terkait dengan perubahan bisnis perusahaan yang tidak lagi memberikan

pinjaman secara langsung kepada UMKMK melalui pola bagi hasil, tetapi
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hanya terfokus pada bisnis penjaminan kredit UMKMK. Pada tahun 2008
juga, Pemerintah menerbitkan Peraturan Presiden No. 2 tanggal 26 Januari
2008 tentang Lembaga Penjaminan.

Untuk melaksanakan Peraturan Presiden tersebut, Pemerintah dalam
hal ini Departemen Keuangan, mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) No. 222/PMK.010/2008 tanggal 16 Desember 2008 tentang
Perusahaan Penjaminan Kredit dan Perusahaan Penjaminan Ulang Kredit.
Dengan regulasi dimaksud maka Perum Jamkrindo wajib memiliki ijin usaha
sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit.

Menindaklanjuti PMK tersebut, Menteri Keuangan menerbitkan
Keputusan Menteri Nomor: KEP-77/KM.10/2009 tanggal 22 April 2009 yang
menetapkan izin usaha Perum Jamkrindo sebagai perusahaan Penjaminan
Kredit.

4. Visi dan Misi Perum Jaminan Kredit Indonesia

Dalam rangka pelaksanaan peran dan fungsi Perum Jamkrindo untuk
meningkatkan peran serta UMKM dalam menunjang perekonomian nasional,
maka Perum Jamkrindo menetapkan visi dan misi perusahaan sebagai
berikut:

a. Visi

Menjadi Perusahaan Penjaminan Terdepan yang Mendukung

Perkembangan Perekonomian Nasional

b. Misi
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Dan untuk mencapai cita-cita ideal perusahaan sebagaimana tersebut di
atas, maka visi perusahaan dijabarkan dalam misi-misi yang
merupakan Tridharma Jamkrindo sebagai berikut:
1) Dharma Pertama
Melakukan kegiatan penjaminan bagi perkembangan bisnis
UMKM dan Koperasi
2) Dharma Kedua
Memberikan pelayanan yang luas dan berkualitas.
3) Dharma Ketiga
Memberikan manfaat bagi stakeholder sesuai prinsip bisnis
yang sehat
6. Tujuan Perum Jaminan Kredit Indonesia
Atas dasar visi, misi Perum Jamkrindo sebagaimana tersebut diatas,
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 41/2008 tanggal 19 Mei 2008,
pemerintah menetapkan maksud dan tujuan pendirian Perum jamkrindo
adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, dengan
melaksanakan kegiatan penjaminan kredit bagi Usaha Mikro, Kecil,
Menengah dan Koperasi.
7. Kegiatan Perum Jaminan Kredit Indonesia
Dalam rangka mencapai maksud dan tujuan perum Jamkrindo

menyelenggarakan kegiatan dan pcngembangan usaha sebagai berikut:
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a. Melakukan penjaminan kredit baik tunai dan non tunai yang diberikan
oleh bank atau badan usaha lain kepada Usaha Mikro, kecil, Menengah
dan Koperasi.

b. Melakukan penjaminan pembiayaan sewa guna usaha, anjak piutang,
pembiayaan konsumen, pembiayaan pola bagi hasil yang diberikan oleh
lembaga pembiayaan kepada Usaha Mikro, kecil, Menengah dan
Koperasi.

c. Melakukan penjaminan pembelian barang secara angsuran yang
dilakukan oleh Usaha Mikro, kecil, Menengah dan Koperasi.

d. Melakukan penjaminan syariah atas pembiayaan baik tunai dan non tunai
ynag diberikan oleh bank atau badan usaha syariah kepada Usaha Mikro,
kecil, Menengah dan Koperasi.

f. Melakukan penjaminan atas transaksi kontrak jasa yang dilakukan Usaha
Mikro, kecil, Menengah dan Koperasi.

g. Memberikan bantuan konsultasi dan manajemen kepada Usaha Mikro,
kecil, Menengah dan Koperasi.

h. Melakukan kegiatan usaha lainnya, antara lain penjaminan kredit
perorangan, jasa konsultasi dan jasa manajemen kepada Usaha Mikro,
kecil, Menengah dan Koperasi yang sesuai dengan maksud dan tujuan
perusahaan.

Secara garis besar, kegiatan perusahaan dibagi tiga yaitu :

a. Penjaminan Kredit
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Penjaminan kredit adalah kegiatan pemberian jaminan atas pemenuhan
kewajiban financial penerima kredit (terjamin) kepada penerima jaminan.
Proses penjaminan kredit melibatkan sekurangkurangnya tiga pihak,
yaitu badan usaha pemberi kredit yang dalam hal ini disebut penerima
jaminan, debitur kredit yang dalam hal ini disebut terjamin,dan
perusahaan penjamin kredit yang dalam hal ini disebut penjamin. Sifat
dari penjaminan kredit adalah pengambilalihan atas resiko kegagalan
terjamin dalam memenuhi kewajiban finansialnya kepada penerima
jaminan, namun tidak menghilangkan kewajiban financial terjamin
kepada penerima jaminan sampai penerima jaminan menyatakan kredit
terjamin tersebut lunas. Penjaminan kredit diperlukari oleh penerima
jaminan pada saat permohonan kredit dari terjamin dinyatakan layak oleh
penerima jaminan akan tetapi belum memenuhi syarat administratif
perkreditan perbankan, khususnya dari sisi pemenuhan kecukupan
agunan.
1) Penjaminan Kredit Umum

Adalah penjaminan atas kredit yang diberikan oleh penerima

jaminan kepada terjamin untuk keperluan tambahan Modal Kerja

dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan

usaha terjamin, yang proses penjaminannya dilakukaan secara

kasus per kasus.

2) Penjaminan Kredit Mikro

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43373.pdf
63

Adalah penjaminan atas kredit yang diberikan oleh penerima
jaminan kepada terjamin, pengusaha mikro dan kecil, untuk
keperluan Modal Kerja dan/atau investasi dalam rangka
peningkatan dan pengembangan usaha terjamin yang jumlah
plafond kreditnya sesuai dengan ketentuan kredit mikro di
penerima jaminan dan proses pengajuan penjaminannya
dilakukan secara kolektif.

3) Penjaminan Kredit Konstruksi dan Pengadaan Barang/Jasa
Adalah penjaminan atas kredit yang diberikan oleh penerima
jaminan kepada terjamin untuk keperluan modal kerja usaha jasa
konstruksi dan pengadaan barang/jasa sesuai dengan kontrak
kerjanya, yang sumber pengembaliannya berasal dari dana
APBN/APBD/BUMN atau swasta nasional yang proses
pengajuan penjaminannya dilakukan secara kolektif.

4) Penjaminan Kredit Multiguna
Adalah penjaminan atas kredit yang diberikan oleh penerima
jaminan kepada terjamin, perorangan (pegawai tetap suatu
perusahaan/instansi pemerintahan) baik yang penyalurannya
dilakukan secara langsung maupun melalui lembaga lainnya, yang
sumber pengembaliannya dengan cara memotong gaji terjamin
dan proses pengajuan penjaminannya dilakukan secara kolektif.

5) Penjaminan Kredit Distribusi Barang
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Adalah penjaminan atas kredit/ penyaluran barang dari penerima
jaminan (produsen barang) kepada terjamin yang mewajibkan
terjamin untuk melunasi pembayaran dalam jangka waktu
tertentu.
6) Penjaminan Kredit Bank Garansi/Kontra Garansi
Adalah pemberian jaminan dalam bentuk kontra garansi atas
fasilitas Bank garansi yang diterbitkan oleh penerima jaminan
kepada terjamin.
7) Penjaminan Kredit Program
Adalah penjaminan atas kredit/pembiayaan yang didasarkan atas
penugasan Pemerintah kepada Perum Jamkrindo.
2. Bantuan Konsultasi Manajemen
Sesuai dengan PP No. 41/2008 tanggal 19 Mei 2008, salah satu usaha
yang dapat dijalankan oleh Perum Jamkrindo adalah memberikan
bantuan konsultasi manajemen, baik pada saat sebelum proses
penjaminan, dalam masa penjaminan maupun setelah masa penjaminan,
dengan harapan bahwa usaha UMKM khususnya yang sedang dalam
proses penjaminan Perum Jamkrindo dapat berjalan lancar sesuai dengan
harapan dan dapat menyelesaikan kewajiban-kewajiban finansialnya
kepada pihak kreditur sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikan.
3. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Sebagai BUMN, sesuai dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik

Negara Republik Indonesia Nomor Per-05/MBU/2007 tanggal 27 April
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2007 perihal “Program Kemitraan badan Usaha Milik Negara dengan
Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, Perum Jamkrindo mendapat
penugasan dari pemerintah untuk melaksanakan Program Kemitraan dan
Program Bina Lingkungan (PKBL) di wilayah kerja Perum jamkrindo.
Program kemitraantersebut meliputi penyaluran dana dalam bentuk
pinjaman dan dana pembinaan (hibah) kepada mitra binaan (usaha kecil
dan koperasi) untuk mendorong dan mengembangkan kegiatan usahanya
agar menjadi tangguh dan mandiri sehingga dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Sedangkan program bina Lingkungan merupakan
program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat dalam bentuk
pemberian bantuan kepada masyarakat di sekitar wilayah kerja Perum
Jamkrindo
B. Hasil Penelitian
Analisa rasio keuangan untuk mengetahui kinerja kenangan PT Askrindo
(Persero), dan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia atau disingkat
Perum Jamkrindo dilakukan dengan menggunakan Penilaian tingkat kesehatan
sesuai dengan Peraturan yang ditetapkan Menteri BUMN pada tanggal 25 Juli
tahun 2014 yaitu PIéR-lO/MBU/2014. Berdasarkan hasil analisa rasio keuangan
yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan perusahaan BUMN tersebut
diatas, maka rasio-rasio keuangan yang dihitung dalam penilaian kinerja keuangan

perusahaan yaitu:
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1. PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero)
a. Return On Equity (ROE)
Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity pada
perusahaan yaitu:

ROE = Laba setelah pajak ¥ 100%
" Rata — Rata Ekuitas 0

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Return On Equity
pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) (dalam jutaan rupiah) yaitu

sebagai berikut:

2014 = 667.556 x 100% = 11,30%

"~ ((6.494.231 + 5.319.960)/2) 0T AR

2015 = 1.002.413 x 100% = 14,07%

T ((7.759.217 + 6.494.231)/2) 0= SRELH
907.863

2016 = x 100% = 11,77%

((7.669.819 + 7.759.217) /2)
Untuk lebih jelasnya Return On Equity PT Asuransi Kredit Indonesia

(Persero) pada tahun 2014-2016 dapat dilihat pada Tabel. 4.1.

Tabel 4.1
Perhitungan Rasio ROE
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun | Laba Setelah Pajak Rata-Rata ROE | Skor
Ekuitas
2014 667.556 5.907.094 [ 11,30% 7.5
2015 1.002.412 7.126.724 14,07% 7.5
2016 907.863 7.714.518 11,77% 1.5

Bl Rate: Des 2014 7.75, Des 2015 7.5 dan Jul 2016 6.50
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Setelah melakukan analisis rasio return on equity, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio return on equity untuk tahun 2015 mengalami
peningkatan sebesar 2.77% dari tahun 2014 dan pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 2.30% dari tahun 2015. Hal ini berarti
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
modal masih belum stabil. Kenaikan rasio ROE disebabkan oleh
kenaikan laba sebelum pajak yang lebih tinggi dari pada kenaikan modal
rata-rata, yang berarti kemampuan ekonomik perusahaan yang
mencerminkan kinerja keuangan dalam keadaan baik. Sedangkan
penurunan rasio ROE disebabkan oleh rendahnya kenaikan nilai laba
sebelum pajak yang lebih sedikit dari pada nilai modal rata-rata, yang
berarti kemampuan ekonomik perusahaan yang mencerminkan kinerja
perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.

b. Return On Asset (ROA)

Untuk mengetahui Return On Asset (ROA) maka dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ROA — Laba sebelum pajak X 100%
" Rata — Rata Total Aset 0

Berdasarkan rumus tersebut maka ROA pada PT Asuransi Kredit
Indonesia (Persero) dari tahun 2014-2016 (dalam jutaan rupiah) adalah

sebagai berikut:

2014 = 744.774 x 100% = 9,10%
~ ((8.507.908 + 7,863,074 )/2) 0T BT
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2015 = 1.171.081 X 100% = 12,67%
~ (9,980,451 + 8.507.908)/2) 0T TR

2016 = 1021151 x 100% = 9,81%
~ (10,837,985 + 9,980,451)/2) 0T AR

Ringkasan perhitungan Return On Asset (ROA) dari tahun 2014-
2016 pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) ditampilkan pada

Tabel. 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Perhitungan Rasio ROA
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun | Laba Sebelum Pajak | ‘P@-Rata Towal | gy | gyor
Asset
2014 744.774 8.185.491 9,10% 6
2015 1.171.081 9.244.180 | 12,67% 7.5
2016 1.021.191 10.409.218 9.81% 6

Setelah melakukan analisis rasio return on assef, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio return on asset untuk tahun 2015 mengalami
peningkatan tahun 2014 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan
sebesar kembali dari tahun 2015. Hal ini berarti kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan asset yg ada masih
belum stabil. Kenaikan rasio ROA disebabkan oleh kenaikan laba setelah
pajak yang lebih tinggi dari pada kenaikan aset rata-rata, yang berarti

kemampuan ekonomik perusahaan yang mencerminkan kinerja keuangan
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dalam keadaan baik. Sedangkan penurunan rasio ROA disebabkan oleh
rendahnya kenaikan nilai laba setelah pajak yang lebih sedikit dari pada
nilai asset rata-rata, yang berarti kemampuan ekonomik perusahaan yang
mencerminkan kinerja perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.
¢. Likuiditas

Untuk mengetahui likuiditas suatu perusahaan dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o Aset Lancar
Likuiditas = X 100%
Hutang Lancar

Detail perhitungan likuiditas dari tahun 2014-2016 pada PT

Asuransi Kredit Indonesia (Persero) (dalam jutaan rupiah) adalah sebagai

berikut:
2014 = 16.712 x 100% = 397,33%
= 72.206 0T 22N
2015 = 34.120 x 100% = 595,46%
~ 5730 07 27ERT0
2016 = 39850 X 100% = 629,99%
~ 6.325 0= DesIIR

Ringkasan perhitungan Likuiditas dari tahun 2014-2016 pada PT

Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dapat dilihat pada Tabel. 4.3.
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Tabel 4.3
Perhitungan Rasio Likuiditas
(Dalam Jutaan Rupiah)
Hutang o
Tahun Aset Lancar Likuiditas | Skor
Lancar
2014 16.712 4206 | 397,34% 10
2015 34.120 5730 | 595,46% 10
2016 39.850 6.325 1 629,99% 10

Setelah melakukan analisis rasio likuiditas, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio likuiditas pada tahun 2015 mengalami kenaikan
sebesar 198,12% dari tahun 2014 dan pada tahun 2016 juga mengalami
kenaikan sebesar 34,53% dari tahun 2015. Kenaikan ini disebabkan
karena kenaikan aktiva lancar lebih besar jika dibandingkan dengan
kenaikan hutang lancar yang dimiliki perusahaaan. Kenaikan pada rasio
likuiditas akan mencerminkan kemampuan ekonomik perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban yang tergolong dalam kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan aktiva lancar.

d.  Solvabilitas

Untuk mengetahui solvabilitas maka dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Solvabilitas = — 228 ASEL v 1 00%
OAOLtas = Total Kewajiban °
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Detail perhitungan solvabilitas dari tahun 2014-2016 pada PT

Asuransi Kredit Indonesia (Persero) (dalam jutaan rupiah) adalah sebagai

berikut:
2014 = 8.507.908 x 100% = 422,51%
~ 2.013.677 0T HeLDLTD
2015 = 2.980.451 X 100% = 449,32%
T 2.221.234 0T FELSLT0
2016 = 10.837.985 x 100% = 342,09%
~ 3.168.166 0= SEArI

Ringkasan perhitungan solvabilitas dari tahun 2014-2016 pada PT

Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Perhitungan Rasio Solvabilitas
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Total Asset TOt.z.ll Solvabilitas | Skor
Kewajiban
2014 8.507.908 2.013.677 422.51% 10
2015 9.980.451 2.221.234 449.32% 10
2016 10.837.985 3.168.166 342,09% 10

Setelah melakukan analisis rasio solvabilitas, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio solvabilitas pada tahun 2015 mengalami
kenaikan dari tahun 2014, dan tahun 2016 mengalami penurunan dari
tahun 2015. Hal ini disebabkan karena kenaikan total aktiva lebih kecil

dari pada kenaikan total hutang, yang berarti kemampuan ekonomik
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perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya dengan menggunakan
aktiva semakin menurun. Pada tahun 2015 solvabilitas sebesar 449,32%.
Hal ini dikarenakan kenaikan nilai aktiva yang lebih besar dari pada
kenaikan kewajiban perusahaan. Kondisi ini berarti kemampuan
ekonomik perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya
mencerminkan prestasi kerja yang semakin baik, karena perusahaan
dapat memperkecil pertumbuhan jumlah hutangnya di tahun 2014.
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada beberapa rasio
keuangan perusahaan yaitu rasio rentabilitas (ROA dan ROE),
solvabilitas dan rasio likuiditas, maka dapat dilakukan penilaian atas
tingkat kesehatan pada perusahaan PT. Asuransi Kredit Indonesia seperti

yang digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Kesehatan PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Berdasarkan
Aspek Keuangan
Aspek Keuangan Tahun Nilai Bobot Skor
2014 11,30% 7,5
ROE* 2015 14,07% 7,5
2016 11.77% 7,5
2014 9,10% 6
ROA 2015 12,67% 7,5
2016 9,81% 6
2014 397,33% 10
Likuiditas 2015 595,46% 10
2016 629,99% 10
2014 422.51% 10
Solvabilitas 2015 449,32% 10
2016 342,09% 10

*BI Rate: Des 2014 7.75, Des 2015 7.5 dan Jul 2016 6.50
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Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa penilaian atas tingkat
kesehatan pada perusahaan asuransi dan penjaminan BUMN dapat
dilakukan dengan berdasarkan tingkat rasio keuangan perusahaan yaitu
rasio rentabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat bahwa untuk rasio ROE, perusahaan mengalami hasil
yang berfluktuasi pada tahun 2014, 2015 dan 2016 yaitu 11,30%,
14,07%, dan 11,77%.

Untuk pembobotan nilai skor dari rasio ROE yang diperoleh
perusahaan untuk tahun 2014-2016 yaitu tetap 7,5. Sedangkan untuk
hasil ROA adalah 9,10%, 12,67% dan 9,81% untuk tahun 2014, 2015,
dan 2016. Pembobotan nilai skor dari ROA yang diperoleh perusahaan
Askrindo untuk tahun 2014, 2015, 2016 yaitu 6, 7,5, dan 6.

Hasil rasio likuiditas tahun 2014, 2015, dan 2016 yaitu 397,33%,
595,46% dan 629,99%. Rasio likuiditas tahun 2014-2016 mempunyai
skor 10. Tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 34,53% dari tahun
sebelumnya. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa current
asset yang dimiliki oleh PT Askrindo akan mampu melunasi semua
current liability (hutang lancar) yang dimiliki oleh perusahaan PT
Askrindo.

Untuk rasio solvabilitas, PT Askrindo mendapatkan kriteria yang
sangat baik sepanjang tahun 2014, 2015 dan 2016. Kriteria sangat baik
ini diperoleh karena rasio solvabilitas yang diperoleh perusahaan adalah

sebesar 422,51%, 449,32%, dan 342,09%. Pada tahun 2015 perusahaan
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menperoleh nilai rasio solvabilitas yang meningkat dari tahun 2014.
Namun pada tahun 2016 solvabilitas mengalami penurunan yang cukup
besar dari tahun 2015 dan nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan
nilai yang diperoleh pada tahun 2014.
2. Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia

a. Return On Equity (ROE)

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity pada
perusahaan yaitu:

ROE — Laba setelah pajak X 100%
"~ Rata — Rata Ekuitas 0

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Return On Equity

pada Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (dalam jutaan rupiah)

adalah sebagai berikut:
2014 = 662.947 x 100% = 8,86%
~ ((8.404.351 + 6.550.138) /2) 0T BEDA
625.354
2015 = x 100% = 6,99%

((9.476.201 + 8.404.351)/2)

2016 = 692.04> X 100% = 7,00%
~ ((10.299.569 + 9.476.201)/2) 0T A

Untuk lebih jelasnya Rerurn On Equity PT Asuransi Kredit
Indonesia (Persero) pada tahun 2014-2016 dapat dilihat pada Tabel. 4.6

berikut.
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Tabel 4.6
Perhitungan Rasio ROE
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun | Laba Setelah Pajak Rata-Bata ROE Skor
Ekuitas
2014 662.947 7.483.694 8,86% 4
2015 625.354 8.946.726 6,99% 2
2016 692.045 9.887.885 7,00% 3

Setelah melakukan analisis rasio return on equity, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio return on equity untuk tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 1,87% dari tahun 2014 dan pada tahun 2016
mengalami kenaikan sebesar 0,01% dari tahun 2015. Hal ini berarti
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
modal masih belum stabil. Kenaikan rasio ROE disebabkan oleh
kenaikan laba sebelum pajak yang lebih tinggi dari pada kenaikan modal
rata-rata, yang berarti kemampuan ekonomik perusahaan yang
mencerminkan kinerja keuangan dalam keadaan baik. Sedangkan
penurunan rasio ROE disebabkan oleh rendahnya kenaikan nilai laba
sebelum pajak yang lebih sedikit dari pada nilai modal rata-rata, yang
berarti kemampuan ekonomik perusahaan yang mencerminkan kinerja
perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.

b. Return On Asset (ROA)
Untuk mengetahui Return On Asset (ROA) maka dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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ROA = Laba sebelum pajak X 100%
" Rata — Rata Total Aset 0

Berdasarkan rumus tersebut maka ROA pada tahun 2014-2016
pada Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (dalam jutaan rupiah)

adalah sebagai berikut:

2014 b44.788 100% = 9,22%
= X =
((10.029.153 + 8.293.381)/2) 0T e
2015 = 791.053 x 100% = 7,30%
T ((11.642.993 + 10.020.153)/2) 0T HEE
941.454
2016 = x 100% = 7,52%

((13.408.418 + 11.642.993) /2)

Ringkasan perhitungan Return On Asset (ROA) dari tahun 2014-
2016 pada Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia ditampilkan

pada Tabel. 4.7.

Tabel 4.7
Perhitungan Rasio Return On Asset
(Dalam Jutaan Rupiah)
. Rata- Rata
Tahun | Laba Sebelum Pajak Total Asset ROA Skor
2014 844.788 9.161.267 9,22% 5
2015 791.053 10.831.818 7,30% 3
2016 941.454 12.525.705 7,52% 3

Setelah melakukan analisis rasio return on asset, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio return on asset untuk tahun 2015 mengalami

penurunan dari tahun 2014 dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan
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sebesar 0,22% dari tahun 2015. Hal ini berarti kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan menggunakan asset yg ada masih
belum stabil. Kenaikan rasio ROA disebabkan oleh kenaikan laba setelah
pajak yang lebih tinggi dari pada kenaikan aset rata-rata, yang berarti
kemampuan ekonomik perusahaan yang mencerminkan kinerja keuangan
dalam keadaan baik. Sedangkan penurunan rasio ROA disebabkan oleh
rendahnya kenaikan nilai laba setelah pajak yang lebih sedikit dari pada
nilai asset rata-rata, yang berarti kemampuan ekonomik perusahaan yang
mencerminkan kinerja perusahaan dalam kondisi yang kurang baik.
c¢. Likuiditas

Untuk mengetahui likuiditas maka dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

o Aset Lancar
Likuiditas = X 100%
Hutang Lancar

Detail perhitungan likuiditas dari tahun 2014-2016 pada
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (dalam jutaan rupiah)

adalah sebagai berikut:

2014 = 9.122.893 x 100% = 1399.23%
~ 7651.993 0= esve

2015 = 9.349.191 x 100% = 755,18%
~ 1.238.004 07 192280

2016 = 10.999.699 x 100% = 711,94%
T 1.544.924 0 [N
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Ringkasan perhitungan Likuiditas dari tahun 2014-2016 pada

Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia dapat dilihat pada Tabel.

4.8
Tabel 4.8
Perhitungan Rasio Likuiditas

(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Aset Lancar Hutang Lancar | Likuiditas | Skor
2014 9.122.893 651.993 | 1399,23% 10
2015 9.349.191 1.238.004 755,18% 10
2016 10.999.699 1.545.024 711,94% 10

Setelah melakukan analisis rasio likuiditas, maka dapat

disimpulkan bahwa rasio likuiditas pada tahun 2015 mengalami
penurunan drastis sebesar 644,04% dari tahun 2014 dan pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 43,24% dari tahun 2015. Penurunan ini
disebabkan karena perbedaan jumlah aktiva lancar dan hutang lancar
yang dimiliki perusahaaan, aktiva lancar dan hutang lancar
mencerminkan kemampuan ekonomik perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar.
d. Solvabilitas

Untuk mengetahui solvabilitas maka dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Solvabilitas = — 2L ASEL ) 00w
OAPLItaAs = Total Kewajiban °
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Detail perhitungan solvabilitas dari tahun 2014-2016 pada
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (dalam jutaan rupiah)

adalah sebagai berikut:

10.029.153

- 0 — 0
2014 = =~ x 100% = 617,03%
2015 = 11.642.993 100% = 537,34%
T 2166792 V0T 03035
2016 = 13408418 100% = 431,30%
= 3108849 <V = A3LIVA

Ringkasan perhitungan solvabilitas dari tahun 2014-2016 pada

Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia dapat dilihat pada Tabel

4.9.
Tabel 4.9
Perhitungan Rasio Solvabilitas
(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun Total Asset TOt.i.ll Solvabilitas | Skor
Kewajiban

2014 10.029.153 1.624.802 617,03% 15
2015 11.642.993 2.166.792 537,34% 15
2016 13.408.418 3.108.849 431,30% 15

Setelah melakukan analisis rasio solvabilitas, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio solvabilitas pada tahun 2015 mengalami
penurunan dari tahun 2014, tahun 2016 juga mengalami penurunan dari

tahun 2015. Hal ini disebabkan karena kenaikan total aktiva lebih kecil
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dari pada kenaikan total hutang, yang berarti kemampuan ekonomik
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya dengan menggunakan
aktiva semakin menurun. Pada tahun 2014 solvabilitas sebesar 617,03%.
Hal ini dikarenakan kenaikan nilai aktiva yang lebih besar dari pada
kenaikan hutang. Kondisi ini berarti kemampuan ekonomik perusahaan
dalam memenuhi semua kewajibannya mencerminkan prestasi kerja yang
semakin baik, karena perusahaan dapat memperkecil jumlah hutangnya
pada tahun 2014.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada beberapa rasio
keuangan perusahaan yaitu rasio rentabilitas (ROA dan ROE),
solvabilitas dan rasio likuiditas, maka dapat dilakukan penilaian atas
tingkat kesehatan pada perusahaan Perusahaan Umum Jaminan Kredit

Indonesia seperti yang digambarkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.10
Kesehatan Perum Jaminan Kredit Indonesia Berdasarkan Aspek
Keuangan
Aspek Keuangan Tahun Nilai Bobot Skor
2014 8,86% 4
ROE 2015 6,99% 2
2016 7,00% 3
2014 9,22% 5
ROA 2015 7,30% 3
2016 7,52% 3
2014 1399,23% 10
Likuiditas 2015 755,18% 10
2016 711,94% 10
2014 617,03% 15
Solvabilitas 2015 537,34% 15
2016 431,30% 15

Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa penilaian atas tingkat
kesehatan pada perusahaan asuransi dan penjaminan BUMN dapat
dilakukan dengan berdasarkan tingkat rasio keuangan perusahaan yaitu
rasio rentabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat bahwa untuk rasio ROE, perusahaan mengalami hasil
yang sedikit berfluktuasi pada tahun 2014, 2015 dan 2016 yaitu 8,86%,
6,99%, dan 7,00%.

Untuk pembobotan nilai skor dari rasio ROE yang diperoleh

perusahaan untuk tahun 2014-2016 yaitu 4, 2 dan 3. Tingkat ini belum
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dikatakan baik mengingat tingkatan ROE untuk Jaminan Kredit
Indonesia (Persero) yang ditetapkan adalah > 9. Untuk hasil ROA adalah
9,22%, 7,30% dan 7,52% untuk tahun 2014, 2015, dan 2016.
Pembobotan nilai skor dari ROA yang diperoleh perusahaan pada tahun
2014, 2015, 2016 yaitu 5, 3, dan 3.

Hasil rasio likuiditas tahun 2014, 2015, dan 2016 yaitu 1399,23%,
755,18% dan 711,94%. Rasio likuiditas tahun 2014-2016 mempunyai
skor 10.

Untuk rasio solvabilitas, PT Askrindo mendapatkan kriteria yang
sangat baik sepanjang tahun 2014, 2015 dan 2016. Kriteria sangat baik
ini diperoleh karena rasio solvabilitas yang diperoleh perusahaan adalah
sebesar 617,03%, 537,34% dan 431,30%. Pada ketiga tahun penelitian ini
rasio solvabilitas yang dihasulkan mendapatkan skor 15 (sangat baik)
pada masing-masing tahunnya. Namun pada tahun 2015 dan 2016
solvabilitas mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun 2014.

C. Pembahasan
1. PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero)
a. Return On Equity
Rasio ROE mendapat skor yang tetap dari tahun 2014, 2015
dan 2016 yaitu 7,5. Nilai 7,5 ini merupakan bobot nilai yang terbaik
menurut Peraturan yang ditetapkan oleh Menteri BUMN untuk PT.

Asuransi Kredit Indonesia.
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Terlepas dari berbagai kendala baik yang bersifat internal
maupun eksternal yang dihadapi Perusahaan tahun 2016, Perusahaan
masih dapat membukukan kinerja yang cukup baik. Pendapatan
premi usaha Non-KUR tahun 2016 mencapai sebesar Rp. 2.531.118
juta atau 160,7% dari pendapatan premi tahun 2015 sebesar Rp.
1.575.535 juta atau meningkat sebesar Rp. 955.583 juta. Sedangkan
Imbal Jasa Penjaminan dari usaha KUR mencapai sebesar Rp.
1.144.170 juta atau 103,8% dibandingkan dengan imbal jasa
penjaminan tahun 2016 sebesar Rpl.102.048 juta atau terdapat
penurunan sebesar Rp. 42.122 juta.

PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) mencatat laba setelah
pajak di tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 907.863 juta yang turun
sebesar 9.4% dari 2015 yang berhasil mencapai Rp 1.002.411 juta.
Jumlah ini melebihi target yang ditetapkan perseroan sebesar Rp 1
triliun. Tidak hanya itu, nilai ini pun meningkat signifikan sebesar

66,5% dibandingkan capaian 2014 sebesar Rp 667 miliar.

2014 2015 016

Gambar. 4.1 Data Ekuitas Askrindo
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Jumlah Ekuitas Askrindo tahun 2016 tercatat sebesar
Rp8.629.091, meningkat 10,0% dibanding tahun sebelumnya yang
sebesar Rp7.846.775 juta. Peningkatan tersebut utamanya
disebabkan adanya peningkatan penyertaan modal negara sebesar
Rp500.000 juta. Kenaikan ekuitas dari tahun ke tahun ini mampu
diikuti oleh kenaikan laba setelah pajak PT. Asuransi Kredit
Indonesia (Persero) pada tahun 2015 namun kembali menurun di

tahun 2016.

667 556 1002411 907 Bo3

2014 2015 214

Gambar. 4.2 Data Laba Setelah Pajak Askrindo
Laba Setelah Pajak tahun 2016 tercatat sebesar Rp907.863
juta, turun 9,4% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar
Rpl1.002.411 juta. Penurunan tersebut utamanya disebabkan

peningkatan beban underwriting dibandingkan ditahun lalu.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43373.pdf
85

1.996 377 7 0B1 336

Beban Underwriting
Reasuransi

Cost of Reincurance
Underwriting

o5 1T
Gambar. 4.3 Data Beban Underwriting Askrindo

Beban Underwriting Reasuransi tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 4,3%, dari Rp1.996.377 juta pada tahun 2015
menjadi Rp2.081.336 juta. Peningkatan beban underwriting
reasuransi tersebut disebabkan peningkatan klaim dan beban komisi.

Namun terlepas dari itu semua rasio ROE yang diperoleh
perusahaan Askrindo mendapat bobot nilai yang terbaik sesuai
peraturan yang ditetapkan oleh Menteri BUMN untuk PT. Asuransi
Kredit Indonesia (Persero). Jadi sesuai dengan bobot nilai yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2014, 2015 dan
2016 kinerja keuangan PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero)
masuk dalam kategori yang sangat baik. Menurut surat edaran Bank
Indonesia, yang dikeluarkan pada tahun 2004, perusahaan dikatakan
memiliki tingkat ROE yang baik jika perusahaan mampu
memperoleh ROE diatas 12,5%

Pada tahun 2015 dan 2016 PT. Asuransi Kredit Indonesia

(Persero) memperoleh penghargaan dari Majalah Infobank pada
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Infobank BUMN Awards atas Kinerja Keuangan Sangat Bagus
selama Tahun 2014 dan 2015.
b. Return On Asset
PT Askrindo memperoleh rasio ROA dengan skor yang
berfluktuasi pada 2014-2016 yaitu 6, 7.5 dan menurun ke nilai 6
pada tahun 2016. Kriteria terhadap bobot nilai tersebut adalah baik
pada tahun 2014, sangat baik pada tahun 2015 dan baik untuk tahun

2016.

Gambar. 4.4 Data Total Aset Askrindo
Total Aset Askrindo tahun 2016 adalah Rp15.249.639 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp2.192.610 juta atau 16,8%
dibandingkan dengan Total Aset tahun 2015 yang sebesar
Rp13.057.029 juta. Peningkatan tersebut utamanya disebabkan oleh
adanya pencatatan aset reasuransi.
Sejak tahun 2014 Perseroan terus berupaya meningkatkan

pangsa dan kebutuhan pasar serta memberikan pelayanan prima
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kepada para mitra kerja/stakeholder. Pada tahun tahun 2015,
Perseroan menargetkan Laba Sebelum Pajak sebesar Rp1.165 miliar
atau tumbuh 151,2% dibanding proyeksi realisasi 2014. Sementara
untuk data realisasi laba sebelum pajak PT. Asuransi Kredit

Indonesia (Persero) dapat dilihat melalui gambar berikut.

lLaba Sebelum Pajak Penghasilan

dadars dear Fipy

Fid

v 10188 1Y

Gambar. 4.5 Data Laba Sebelum Pajak Askrindo

Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa di tahun 2015
perusahaan berhasil mendapatkan laba sebelum pajak sebesar Rp.
1.171.081 juta. Nilai ini meningkat sebesar 57,24% dari nilai laba
sebelum pajak tahun 2014 yang hanya dibukukan sebesar Rp.
744.774 juta. Dengan peningkatan yang signifikan sebesar 57,24%
ini dari tahun 2014 ke tahun 2015 maka perusahaan berhasil
memperoleh kategori yang terbaik yaitu dengan nilai 7,5 yang dilihat

berdasarkan ROA. Nilai 7,5 merupakan bobot nilai yang terbaik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43373.pdf
88

terhadap ROA berdasarkan PER-10/MBU/2014 untuk PT. Asuransi
Kredit Indonesia.

Dari gambar yang ditampilkan sebelumnya terlihat kembali
penurunan laba sebelum pajak di tahun 2016. Tahun 2016,
Perusahaan menghadapi sejumlah tantangan baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Dari sisi internal, tahun 2016, susunan
pengurus Perusahaan mengalami perubahan. Jajaran Direksi yang
telah selama 5 tahun memimpin Perusahaan mengalami pergantian.
Pergantian pengurus yang terjadi pada pertengahan Agustus 2016 ini
sedikit banyak mempengaruhi kinerja Perusahaan.

Selain itu, tahun 2016, Perusahaan juga menjalankan
masukan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang meminta
Perusahaan untuk melakukan perbaikan atas pencatatan hasil usaha
serta dorongan internal seperti mengubah cara pencatatan hasil
investasi yang berdampak kepada keseimbangan antara catatan hasil
usaha dengan kondisi kas keuangan Perusahaan.

Kriteria cukup yang didapatkan PT. Asuransi Kredit
Indonesia (Persero) pada tahun 2016 disebabkan karena menurunnya
tingkat laba sebelum pajak PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero)
di tahun 2016. Dan menurunnya tingkat ini juga diikuti kenaikan
jumlah rata-rata total asset yang dimiliki PT Askrindo (Persero).
Untuk perusahaan-perusahaan lainnya yang bukan merupakan

BUMN maka menurut Lestari dan Sugibarto (2007; 196) ROA yang
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baik adalah jika perusahaan tersebut mampu memperoleh ROA lebih
besar dari 2%
¢. Likuiditas

PT. Asuransi Kredit Indonesia pada tahun 2014 sampai 2016
memperoleh bobot skor yang paling tinggi yaitu 10. Hasil rasio
likuiditas pada tahun 2014, 2015, dan 2016 yaitu 397,33%, 595,46%
dan 629,99%. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Asuransi Kredit
Indonesia (Persero) memiliki tingkat kemampuan untuk memenuhi
kewajiban lancar yang sangat baik. Kenaikan rasio likuiditas tidak
lepas dari kenaikan jumlah asset lancar PT. Asuransi Kredit
Indonesia (Persero). Aset lancar PT. Asuransi Kredit Indonesia
(Persero) terus mengalami kenaikan dari tahun 2014 hingga tahun
2016, yaitu pada tahun 2014 memiliki nilai Rp. 16.71 miliar, Rp.

34.12 miliar pada tahun 2015 dan Rp. 39.85 miliar di tahun 2016.
jumlah Liabilitas

laatam mislar Rpl
201E8 F 22127 J16EAT

Gambar. 4.6 Data Liabilitas Askrindo
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Kenaikan liabilitas di tahun 2015 dan 2016 ternyata mampu
ditutupi dengan aset yang dimiliki PT Asuransi Kredit Indonesia
(Persero). Kenaikan liabilitas tahun 2015 ini tidak memberikan
dampak penurunan pada rasio likuiditas perusahaan, bahkan PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) tetap mengalami kenaikan
tingkat rasio likuiditas di tahun 2015 dan 2016.

Berdasarkan hasil tersebut maka kinerja keuangan PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) jika ditinjau dari segi rasio
likuiditas berdasarkan. PER-10/MBU/2014 masuk dalam kategori
sangat baik untuk tahun 2014, 2015 dan tahun 2016. Menurut
Martono (2005; 55) rasio likuiditas sesungguhnya tidak memiliki
standar khusus untuk menentukan apakah rasio likuiditas tersebut
dapat dikatakan baik atau tidak, namun berdasarkan prinsip
keberhati-hatian tingkat rasio likuiditas yang memiliki nilai disekitar
200% sudah dianggap baik.

d. Solvabilitas

PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) pada tahun 2014-
2016 mendapatkan bobot nilai yang tetap untuk tahun 2014, 2015
dan 2016 dan nilai tersebut adalah nilai maksimal yaitu 10 untuk
rasio solvabilitas.

Nilai ini tidak lepas dari bertambahnya total asset perusahaan
di tahun 2014, 2015 dan 2016. Rasio solvabilitas yang diperoleh

perusahaan mendapatkan kriteria yang sangat baik yaitu dengan nilai
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sebesar 749.59%, 605.37%, dan 342.09%. Pencapaian ini lebih
tinggi jika dibandingkan tingkat solvabilitas minimal yang
ditetapkan regulator yaitu sebesar 120%. Perhitungan Tingkat
Solvabilitas Perseroan pada tahun 2014 menunjukkan bahwa
kelebihan tingkat solvabilitas sebesar Rp. 3.605.629,62 juta atau
749,59%. Dengan demikian bila melihat tingkat solvabilitas
Perseroan pada tahun 2014, dapat disimpulkan bahwa Perseroan
memiliki kemampuan yang cukup untuk membayar kewajibannya.
Rasio solvabilitas dapat digunakan untuk menilai
kemampuan aset yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi semua
kewajiban yang dimiliki perusahaan jika perusahaan tersebut
mengalami likuidasi. Dapat dilihat bahwa tingkat solvabilitas PT.
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) pada tahun 2014 meningkat
yang disebabkan karena persentase kenaikan jumlah aset bersih yang
dimiliki PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) lebih tinggi jika
harus dibandingkan dengan persentase kenaikan kewajiban PT.
Asuransi Kredit Indonesia (Persero). Namun pada tahun 2015 dan
2016 solvabilitas mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun
2014. Tetapi walaupun mengalami penurunan di tahun 2015 dan
2016 hasil tersebut masih mencerminkan bahwa kemampuan PT.
Asuransi Kredit Indonesia dalam memenuhi semua kewajiban
perusahaan berdasarkan aset yang dimiliki sudah sangat baik. PT

Askrindo (Persero) merupakan perusahaan yang mamiliki aktiva atau
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aset (kekayaan) yang cukup besar yang berasal dari Penyertaan
Modal Negara (PMN) untuk membayar semua kewajiban maka
perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai perusahaan yang
solvable. Berdasarkan hasil tersebut maka kinerja keuangan PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) jika ditinjau dari segi rasio
solvabilitas berdasarkan PER-10/MBU/2014 masuk dalam kategori
sangat baik. Menurut Riyanto (2000; 26) apabila suatu perusahaan
memperoleh nilai rasio solvabilitas 100%, maka perusahaan tersebut
tidak akan memiliki nilai tambah atas pembayaran kewajiban
berdasarkan aset yang dimiliki. Maka perusahaan harus memiliki
rasio solvabilitas diatas tingkat 100%.
2. Perum Jaminan Kredit Indonesia
a. Return On Equity

Penilaian Aspek Keuangan untuk rasio ROE tahun 2014-
2016 memperoleh bobot nilai yang berbeda-beda. Yaitu 4, 2 dan 3.
Bobot nilai yang terbaik berdasarkan PER-10/MBU/2014 untuk
ROE Perum Jaminan Kredit Indonesia adalah 5 yaitu dengan
kategori sangat baik, namun Perum Jaminan Kredit Indonesia belum
mampu memperoleh ROE yang sangat baik dikarenakan masih
rendahnya laba setelah pajak yang dihasilkan oleh perusahaan.
Kenaikan ROE di tahun 2016 disebabkan Laba Tahun Berjalan tahun
2016 sebesar Rp692 miliar naik 10,66% dari Laba Tahun Berjalan

tahun 2015 Rp625 yang hanya miliar.
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Laba tahun berjalan Perusahaan tahun 2016 naik sebesar
62,69% atau Rp66,69 miliar menjadi Rp692,05 miliar dibandingkan
laba tahun 2015 sebesar Rp625,35 miliar. Kenaikan Laba Bersih
tersebut dikarenakan meningkatnya laba sebelum pajak sebelum
pajak akibat peningkatan IJP dan penurunan beban klaim akibat

perbaikan mitigasi risiko dan perbaikan kualitas kredit yang dijamin.

9476

g RIS N 2016

Gambar. 4.7 Data Ekuitas Jamkrindo

Posisi Ekuitas Perum Jamkrindo per 31 Desember 2016
sebesar Rp10.300 miliar, naik 8,69% dari posisi Ekuitas per 31
Desember 2015 sebesar Rp9.476 miliar. Kenaikan ini salah satunya
disebabkan oleh karena adanya penerimaan penyertaan modal
Pemerintah. Jumlah Ekuitas Perusahaan 3 tahun terakhir konsisten
mengalami peningkatan. Sayangnya peningkatan ekuitas ini tidak
diikuti oleh peningkatan laba setelah pajak di tahun 2015. Jadi
berdasarkan bobot nilai ROE yang didapatkan yaitu 4, 2 dan 3 dapat

disimpulkan bahwa selama tahun 2014, 2015 dan 2016 kinerja
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keuangan Perum Jaminan Kredit Indonesia masih belum mampu
mendapatkan kategori sangat baik. Menurut surat edaran Bank
Indonesia, yang dikeluarkan pada tahun 2004, perusahaan dikatakan
memiliki tingkat ROE yang baik jika perusahaan mampu
memperoleh ROE diatas 12,5%
b. Return On Asset

Rasio ROA mendapat skor yang semakin menurun pada 2014
sampai 2016 yaitu 5, 3 dan 3 pada tahun 2016. Kriteria terhadap
bobot nilai ROA adalah sangat baik pada tahun 2014, namun
menurun menjadi cukup pada tahun 2015 dan tahun 2016. Nilai 5
merupakan bobot nilai yang terbaik terhadap ROA menurut PER-
10/MBU/2014 untuk Perum Jaminan Kredit Indonesia. Kriteria ROA
yang cukup ini diperoleh Perum Jaminan Kredit Indonesia pada
tahun 2015 dan 2016 disebabkan karena peningkatan rata-rata total
asset pada tahun 2015 dan 2016 yaitu Rp. 9.15 triliun untuk 2014,

Rp. 10.83 triliun untuk 2015 dan Rp. 12.52 triliun untuk 2016.

Laba Sebetumn Pajak
Profyt Rofore Tax
frtdorm reikar Rpyn balion A

2014 2015 2016
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Gambar. 4.8 Data Laba Sebelum Pajak Jamkrindo
Dengan menurunnya laba sebelum pajak yang dihasilkan
perusahaan pada tahun 2015 menyebabkan turunnya tingkat ROA
pada tahun 2015 dari krteria sangat baik di tahun 2014 menjadi
kriteria cukup di tahun 2015. Penurunan laba sebelum pajak di tahun
2015 tersebut disebabkan menurunnya pendapatan usaha di tahun
2015.

Perndapatan Usaha
Cperating Incoirse:
iedokary yeaboy’ Ly Baflion He)

2014 2015 2016

Gambar. 4.9 Data Pendapatan Usaha Perum Jamkrindo

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa kemampuan
perusahaan menghasilkan pendapatan di tahun 2015 menurun
11,44% dari tahun 2014 yang berhasil mendapatkan Rp. 1.442.570
juta. Dan kenaikan dari pendapatan di tahun 2016 juga belum
mampu untuk menaikkan tingkat ROA ke dalam kriteria baik.
Namun untuk perusahaan-perusahaan lainnya yang bukan

merupakan BUMN maka menurut Lestari dan Sugiharto (2007; 196)
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ROA yang baik adalah jika perusahaan tersebut mampu memperoleh
ROA lebih besar dari 2%
¢. Likuiditas

Perum Jaminan Kredit Indonesia periode 2014-2016
mendapat skor penilaian yang maksimal yaitu dengan nilai 10, Hasil
rasio likuiditas pada 2014, 2013, dan 2016 yaitu 1399.23%, 755.22%
dan 711,94%. Hal ini menunjukkan bahwa Perum Jaminan Kredit
Indonesia memiliki tingkat kemampuan untuk memenuhi kewajiban
lancar yang sangat baik.

Kenaikan rasio likuiditas tidak lepas dari kenaikan jumlah
asset lancar Perum Jaminan Kredit Indonesia. Aset lancar Perum
Jaminan Kredit Indonesia terus mengalami kenaikan dari tahun 2014
hingga tahun 2016, yaitu pada tahunv 2014 memiliki nilai Rp. 9.12
miliar, Rp. 9.34 miliar pada tahun 2015 dan Rp. 10.79 miliar di

tahun 2016.

Total Liabilitas

Fetal baatabe
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Gambar. 4.10 Data Total Liabilitas Perum Jamkrindo
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Padaha di tahun 2014, 2015 dan 2016 Perum Jamkrindo
berhasil membukukan tingkat liabilitas (hutang) yang terus naik
signifikan, tetapi kenaikan ini diikuti dengan kenaikan jumlah total
asset yang dimiliki perusahaan, sehingga current ratio yang
dihasilkan perusahaan memiliki kriteria yang sangat baik.

Berdasarkan hasil tersebut maka kinerja keuangan
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia atau Perum Jamkrindo
jika ditinjau dari segi rasio likuiditas (current ratio) berdasarkan
PER-10/MBU/2014 masuk dalam kategori sangat baik untuk tahun
2014, 2015 dan 2016. Menurut Martono (2005; 55) rasio likuiditas
sesungguhnya tidak memiliki standar khusus untuk menentukan
apakah rasio likuiditas tersebut dapat dikatakan baik atau tidak,
namun berdasarkan prinsip keberhati-hatian tingkat rasio likuiditas
yang memiliki nilai disekitar 200% sudah dianggap baik.

d. Solvabilitas

Rasio Solvabilitas Perum Jaminan Kredit Indonesia periode
2014-2016 memperoleh skor yang maksimal yaitu dengan nilai 15.
Nilai 15 (maksimal) yang diperoleh ini tidak lepas dari
bertambahnya total asset perusahaan di tahun 2014, 2015 dan 2016.
Rasio solvabilitas yang diperoleh perusahaan umum Jamkrindo
masuk kedalam kriteria yang sangat baik yaitu dengan nilai sebesar

617,07%, 537,12%, dan 431,27%.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43373.pdf
98

12409
11542,
- l '
; AR 2016
Gambar. 4.11 Data Total Aset Perum Jamkrindo
Total aset Perum Jamkrindo per 31 Desember 2016 sebesar
Rp13.408 miliar, naik 15,16% dari total aset per 31 Desember 2015
sebesar Rp11.642 miliar. Dengan pencapaian tersebut. total aset
Perusahaan konsisten mengalami peningkatan pada 3 tahun terakhir.
Komposisi Aset Perum Jamkrindo tahun 2016 didominasi
oleh Aset Lancar. yaitu sebesar 81,95% dari Total Aset. Komposisi
Aset Lancar mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya dimana pada tahun 2015 komposisi Aset Lancar sebesar
80,33% dari Jumlah Aset
Rasio solvabilitas dapat digunakan untuk- menilai
kemampuan aset yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi semua
kewajiban yang dimiliki perusahaan jika perusahaan tersebut
mengalami likuidasi. Dapat dilihat bahwa tingkat solvabilitas Perum

Jamkrindo pada tahun 2014 meningkat yang disebabkan karena

persentase kenaikan jumlah aset bersih yang dimiliki Perum
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Jamkrindo lebih tinggi jika harus dibandingkan dengan persentase
kenaikan kewajiban Perum Jamkrindo. Namun pada tahun 2015 dan
2016 solvabilitas mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun
2014. Tetapi walaupun mengalami penurunan di tahun 2015 dan
2016 hasil tersebut masih mencerminkan bahwa kemampuan Perum
Jaminan Kredit Indonesia memenuhi semua kewajiban perusahaan
berdasarkan aset yang dimiliki sudah sangat baik.

Perum Jamkrindo merupakan perusahaan yang mamiliki
aktiva atau aset (kekayaan) yang cukup besar yang berasal dari
Penyertaan Modal Negara (PMN) untuk membayar semua
kewajiban maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai
perusahaan yang solvable.Berdasarkan hasil tersebut maka kinerja
keuangan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia jika ditinjau
dari segi rasio solvabilitas berdasarkan PER-10/MBU/2014 masuk
dalam kategori sangat baik. Menurut Riyanto (2000; 26) apabila
suatu perusahaan memperoleh nilai rasio solvabilitas 100%, maka
perusahaan tersebut tidak akan memiliki nilai tambah atas
pembayaran kewajiban berdasarkan aset yang dimiliki. Maka

perusahaan harus memiliki rasio solvabilitas diatas tingkat 100%.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa aspek keuangan pada PT Asuransi Kredit Indonesia
(Persero) dan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia, maka diperoleh
kesimpulan yaitu:

1. Kinerja keuangan PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) berdasarkan
rasio Return On Equity mendapatkan kategori yang sangat baik pada
tahun 2014, 2015 dan 2016. Namun kinerja keuangan Perum Jaminan
Kredit Indonesia masih belum mampu mendapatkan kategori sangat baik
di tahun 2014-2016. Kategori yang mampu dicapai hanyalah baik, kurang
dan cukup untuk tahun 2014, 2015 dan 2016.

2. Kinerja keuangan PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) berdasarkan
perhitungan ROA masuk pada kategori yang sangat baik pada 2014,
sangat baik pada 2015 dan cukup pada tahun 2016. Disisi lain kinerja
keuangan Perum Jaminan Kredit Indonesia berdasarkan perhitungan
ROA pada tahun 2014 masuk pada kategori baik pada tahun 2014,
namun berubah menjadi kategori cukup di tahun 2015 dan 2016.

3. Kinerja keuangan PI' Asuransi Kredit Indonesia (Persero) jika ditinjau
dari segi rasio likuiditas berdasarkan. PER-10/MBU/2014 masuk dalam
kalegori sangat baik untuk tahun 2014, 2015 dan 2016. Disisi lain kincrja

keuangan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia jika ditinjau dari
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segi rasio likuiditas berdasarkan PER-10/MBU/2014 juga masuk dalam
kategori sangat baik.

4. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dan
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia jika ditinjau dari segi rasio
solvabilitas berdasarkan PER-10/MBU/2014 masuk dalam kategori yang
sangat baik. Kedua perusahaan tersebut mamiliki aktiva atau aset
(kekayaan) yang cukup besar yang berasal dari Penyertaan Modal
Negara (PMN) untuk membayar semua kewajiban maka kedua
perusahaan dapat dikatakan sebagai perusahaan yang solvable.

B. Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai sejumlah keterbatasan. Beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Periode yang digunakan hanya tiga tahun yaitu tahun 2014 - 2016
memberikan indikasi bahwa pada tahun-tahun tersebut belum terjadi
krisis finansial dan perubahan-perubahan secara global yang berarti di
perekonomian Indonesia sehingga penelitian ini belum dapat dijadikan
pedoman serta belum bisa disimpulkan mengenai kinerja keuangan
perusahaan secara umum.

2. Variabel-variabel yang digunakan hanya empat yaitu ROE, ROA,
likuiditas dan solvabilitas sehingga belum dapat mengukur kinerja
keuangan perusahaan secara maksimal sehingga penelitian ini belum bisa

dijadikan pedoman secara wmum.
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3. Penilaian kinerja perusahaan yang telah dilakukan, dalam hal ini PT
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) dan Perum Jaminan Kredit Indonesia
hanya dilihat dari segi kuantitatif dengan berdasarkan angka-angka
historis tanpa mempertimbangkan aspek manajemen dan aspek lain dari
segi kualitasnya, sehingga hasil perhitungan bersifat obyektif sesuai
dengan data yang diperoleh hanya sebagai gambaran perkembangan yang
dicapai.

C. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) diharapkan mampu meningkatkan
rasio-rasio aspek keuangannya untuk mencapai bobot maksimal. Rasio yang
harus ditingkatkan adalah ROA (return on asset). Laba sebelum pajak dan
rata-rata total asset perusahaan merupakan hal yang sangat vital dalam rasio
ROA, perusahaan diharapkan mampu memanfaatkan asset yang ada untuk
menghasilkan laba sebeum pajak yang maksimal agar memperoleh ROA
yang maksimal juga.

2. Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia diharapkan mampu
meningkatkan rasio-rasio aspek keuangannya untuk mencapai bobot
maksimal. Rasio yang harus ditingkatkan Perusahaan Umum Jaminan Kredit
Indonesia adalah ROE (return on equity) dan ROA (return on asset). Rata-
rata total ekuitas, laba setelah pajak, laba sebelum pajak dan rata-rata total
asset perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam rasio ROE dan

ROA, perusahaan diharapkan mampu memanfaatkan ekuitas (modal) dan
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asset yang ada untuk menghasilkan laba yang maksimal agar memperoleh
rasio ROE dan ROA yang maksimal juga.

3. Pada penelitian berikutnya, diharapkan dapat menganalisis BUMN lain
dengan periode amatan yang lebih diperpanjang, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
secara umum.

4. Analisis penilaian kinerja perusahaan dilakukan tidak hanya berdasar
data data historis, tetapi dilakukan dengan analisa yang lebih mendalam
mengenai aspek manajemen dan aspek-aspek yang lain dari segi

kualitasnya.
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Untuk PT Jamkrindo Jumlah Aset, kewajiban (liabilitas) dan Jumiah Ekuitas bisa diliat di halaman 8
annual report tahun 2016.
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PERATURAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : PER-10/MBU/2014

TENTANG

INDIKATOR PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN
BIDANG USAHA PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA,

bahwa dalam rangka mengetahui kondisi perusahaan secara tepat dan
terukur diperlukan sistem penilaian kerja yang dapat mendorong
peningkatan efisiensi dan daya saing, Menteri Badan Usaha Milik Negara
telah menetapkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
Nomor PER-04/MBU/2011 tentang Indikator Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Jasa Keuangan Bidang Usaha
Perasuransian dan Jasa Penjaminan;

b. bahwa Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
sebagaimana dimaksud pada huruf a, berlaku bagi seluruh Badan Usaha
Milik Negara Non Jasa Keuangan maupun Badan Usaha Milik Negara
Jasa Keuangan termasuk PT Askes (Persero) dan PT Jamsostek (Persero),
kecuali Persero Terbuka dan Badan Usaha Milik Negara yang dibentuk
dengan Undang-Undang tersendiri;

c. bahwa berdasarkan Pasal 61, Pasal 62 dan Pasal 63 Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial,
terhitung mulai 1 Januari 2014 PT Askes (Persero) dan PT Jamsostek
(Persero) berubah bentuk menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan, sehingga bukan lagi Badan Usaha Milik Negara;

®

Menimbang

d. bahwa pada tanggal 8 Januari 2014 Menteri Keuangan telah menetapkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 04/PMK.02/2014 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 79/PMK.010/2011
tentang Kesehatan Keuangan Badan Penyelenggara Program Tabungan
Hari Tua Pegawai Negeri Sipil, sehingga perlu dilakukan penyesuaian
rumus penghitungan beberapa indikator Tingkat Kesehatan Badan Usaha
Milik Negara Perasuransian dan Jasa Penjaminan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor
PER-04/MBU/2011;

e. bahwa berhubung pertumbuhan biaya operasional yang tidak
terhindarkan lebih tinggi dari pertumbuhan premi karena di luar kendali
manajemen, maka perlu pula melakukan penyesuaian terhadap indikator
expense ralio;

f. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
huruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf e tersebut di atas, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Indikator Penilaian
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Jasa Keuangan Bidang
Usaha Perasuransian dan Jasa Penjaminan;

Mengingat.../%
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 4279);

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 106,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 4756);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2003 tentang Pelimpahan
Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan
Perseroan (Persero), Perusahaan Umum (Perum) dan Perusahaan Jawatan
(Perjan) kepada Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4305);

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pendirian,
Pengurusan, Pengawasan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 117, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4556);

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 59/P Tahun 2011;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
TENTANG INDIKATOR PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN BIDANG
USAHA PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAN.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

1. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya disebut BUMN, adalah badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Negara melalui penyertaan secara
langsung yang berasal dar kekayaan Negara yang dipisahkan,

2. Perusahaan Perseroan, yang selanjutnya disebut Persero, adalah BUMN yang berbentuk
perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51%
(lima puluh satu persen) sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuannya
mengejar keuntungan.

3. Perusahaan Umum, yang selanjutnya disebut Perum, adalah BUMN yang seluruh modalnya
dimiliki Negara dan tidak terbagi atas saham, yang bertujuan untuk kemanfaatan umum
berupa penyediaan barang dan/ atau jasa yang bermutu tinggi dan sekaligus mengejar
keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

4. Menteri adalah Menteri yang ditunjuk dan/atau diberi kuasa untuk mewakili pemerintah
selaku pemegang saham negara pada Persero dan pemilik modal pada Perum dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan.

5. Rapat Umum Pemegang Saham yang selanjutnya disebut RUPS adalah Organ Persero yang
mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam
batas yang ditentukan dalam Undang-undang Perseroan Terbatas dan/atau anggaran dasar.

6. Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas yang lebih dari
51% sahamnya dimiliki oleh BUMN.

Pasal.../}é
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Pasal 2

Peraturan Menteri ini berlaku untuk BUMN Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan
Jasa Penjaminan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan Undang-undang
tersendiri, sebagaimana daftar pada Lampiran [.

Pasal 3

Memperhatikan ~ karakteristik dan pelaksanaan kegiatan usaha masing-masing BUMN

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, maka :

a. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa
Penjaminan tidak dilakukan perbidang usaha sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 7
Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002.

b. Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa
Penjaminan dilakukan secara individual masing-masing BUMN sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) dan ayat (3).

BAB 111
INDIKATOR PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BUMN
JASA KEUANGAN BIDANG USAHA PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAN

Pasal 4

(1) Tingkat Kesehatan ditetapkan berdasarkan penilaian kinerja untuk tahun buku yang
bersangkutan yang meliputi penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, dan Aspek
Administrasi, dengan Indikator dan Bobot Penilaian masing-masing BUMN Jasa Keuangan
Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa Penjaminan adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II.

(2) Rumus penghitungan Indikator sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [II.

(3) Daftar skor penilaian hasil penghitungan Indikator sebagaimana dimaksud ayat (2) dan
contoh perhitungan penilaian kesehatan untuk masing-masing BUMN Jasa Keuangan Bidang
Usaha Perasuransian dan Jasa Penjaminan adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV.

BAB1V
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BUMN
JASA KEUANGAN BIDANG USAHA PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAN
YANG MENERIMA PENUGASAN KHUSUS DARI PEMERINTAH

Pasal 5

(1) Dalam hal BUMN Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa Penjaminan
mendapatkan penugasan khusus, maka terhadap penugasan khusus dimaksud dilakukan
Penilaian Tingkat Kesehatan secara khusus terhadap Aspek Keuangan, Aspek Operasional,
dan Aspek Administrasi.

(2) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa
Penjaminan yang menerima penugasan khusus dari Pemerintah, perhitungannya merupakan
penggabungan antara penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dengan penilaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Penggabungan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditentukan secara proporsional
menurut alokasi proporsi biaya operasional atau istilah lain yang sejenis, yang dibebankan
terhadap usaha eksisting maupun terhadap penugasan, dengan metode activity based costing
(penentuan alokasi biaya berdasarkan aktivitas), dengan contoh perhitungan sebagaimana

tercantum dalam Lampiran V.
Pasal.../é’é
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Pasal 6

(1) Penugasan Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dapat berupa :

a. Penjaminan Kredit Usaha Rakyat;
b. Penugasan Khusus lainnya.

(2) Indikator, rumus penghitungan indikator, dan bobot penilaian Aspek Keuangan, Aspek
Operasional, dan Aspek Administrasi Penugasan Khusus berupa Penjaminan Kredit Usaha
Rakyat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran VL.

(3) Indikator, rumus penghitungan indikator, dan bobot penilaian Aspek Keuangan, Aspek
Operasional, dan Aspek Administrasi Penugasan Khusus lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, ditetapkan dengan keputusan Menteri tersendiri.

BAB V
KETENTUAN PERALITHAN

Pasal 7

Direksi BUMN Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa Penjaminan kecuali
Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk dengan Undang-Undang tersendiri, wajib
menetapkan Penilaian Tingkat Kesehatan terhadap anak perusahaan dengan memperhatikan
ketentuan dalam Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN dan Peraturan Menteri ini.

Pasal 8

Peraturan Menteri ini mulai diberlakukan untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN
tahun buku 2014.
BAB YV

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, maka Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik
Negara Nomor PER-04/MBU/2011 tanggal 19 Agustus 2011 tentang Indikator Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian dan Jasa
Penjaminan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 10

Peraturan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 25 Juli 2014

. . . MENTERI
Salinan sesuai dengan aslinya BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum,
ttd.
= . DAHLAN ISKAN
Hambra

NIP 19681010 199603 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTER] BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : PER-10/MBU/2014

TENTANG
INDIKATOR PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN
BIDANG USAHA PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAZ

Koleksj Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran |

Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Negara

Nomor : PER-10/MBU/2014

MENTEREBADAN USAUA MILIK NEGARA Tanggal 25 Juli 2014
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN I
TABEL KELOMPOK BADAN USAHA MILIK NEGARA / PERUSAHAAN
BIDANG USAHA ASURANSI DAN PENJAMINAN

NO BIDANG USAHA ASURANSI
1. { PT ASABRI (Persero).
2. | PT Asuransi Ekspor Indonesia (Persero), atau disingkat PT ASEI (Persero).
3. | PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), atau disingkat PT ASKRINDO (Persero).
4. | PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja (Persero), atau disingkat PT JASA RAHARJA

(Persero).

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), atau disingkat PT JASINDO (Persero).

b

PT Asuransi Jiwasraya (Persero), atau disingkat PT JIWASRAYA (Persero).

&

7. | PT Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (Persero), atau disingkat PT TASPEN
(Persero).

8. | PT Reasuransi Umum Indonesia (Persero), atau disingkat PT RUI (Persero)

BIDANG USAHA JASA PENJAMINAN

1 | Perum Jaminan Kredit Indonesia, atau disingkat Perum JAMKRINDOQO.

BUMN DALAM PENUGASAN KHUSUS PENJAMINAN PROGRAM KUR

PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero), atau disingkat PT ASKRINDO (Persero).

[YORE

Perum Jaminan Kredit Indonesia, atau disingkat Perum JAMKRINDOQ.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 25 Juli 2014

MENTERI
BADAN USAHA MILIK NEGARA

Salinan sesuai dengan aslinya ttd.
Kepala Biro Hukum,

? DAHLAN ISKAN
-

Hambra
NIP 19681010 199603 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran II

Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Negara
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal : 25 Juli 2014

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

T AN T
INDIKATOR DAN BOBOT PENILAIAN REPUBLIK INDONESTA
. PT Asabri PT Asei PT Askrindo PT Jasa Raharja PT Jasindo PT Jiwasraya PT Taspen Perum
ASPEK PENILAIAN No INDIKATOR (Persero) (Persero) (Persero) (Persero) (Persero) {Persero) (Persero) Jamkrinde
ASPEK KEUANGAN 35 35 35 35 35 35 35 35
I[Rentabilitas o S o R e L
- -ROE : o 5 75 75 s 75 | s 5 5
2|RBC/Solvabilitas 15 ] a0 10 15 VN 10 15 15
"""" 3| Likuiditas 10 10 10 10 10 10 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 50 50 50 50 50 50 S0
1|RKI . U T L N . 1 10 T L S L 10 10
- ) 2|vor R 0__ o Lo 1o 10 0| 10 I P
) o 3|Pertumbuhan premi fiura/P | oo b e s 10 10, 75
"""""" o ~ 4{Underwriting yield 10 10 5 10 10 75
- (Jamkrindo ; efekifitas operasional) _ I v ~
o . _|_.S|Gearingratio _ R S U R R BT
L ) | 6|Ekspense ratio (Jamksindo : BOPO) o . 10 L SO (2NN PO [ N SO {1 10 75
| | 7|Tingkatkepuasanpeserta | 10 Y S S , 10 o
- 8| Tingkat penyelesaian klaim 10
L _9|Rate RITL N N L .
- 10]Kolektibilitas luran I o ] 10
T B 111Percepatan Penyelesaian Klaim o | 10 N )
12|Rasio efektifitas Subrogasi 7.5
ASPEK ADMINISTRATIF) 15 15 15 15 15 15 15 15
T[Caporan perhitungan tahunan | 3 R R 3| 3 3 3
S 2{Rancangan RKAP 3 1 3 3 3 3 3 3 3
, _3|Leporan Periodik 3 S S S 3 S S B 33
S 4|Kinerja PKBL o e ; ]
L ;_ |-efektifitaspenyaluran |\ 3 | 3 .\ 3\ 3. .\ 3 I 3 3o o3 ]
i - tingkat kolektibilitas 3 3 3 3 3 3 3 3
TOTAL BOBOT 100 100 100 100 100 100 100 100
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 25 Juli 2014
Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI
isa Hukum, BADAN USAHA MILIK NEGARA
Nt ttd.
H{ambra DAHLAN ISKAN

NIP 19681010 199603 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran III (1/2)

Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik NSgaea"™"
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal : 25 Juli 2014

NI

Cr VA

PRCINDONEST Y

LAMPIRAN 11T

RUMUS PENGHITUNGAN INDIKATOR TINGKAT KESEHATAN
BUMN PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAN

INDIKATOR FORMULA
A. Aspek Keuangan
1) Rentabilitas
Laba Sebelum Pajak
- Return On Asset (ROA) 203 Scholum Faj
Rata-rata Total Aset
. Laba Setelah Pajak
- Retum On Equity ROE) a.9¢le .a
Rata-rata Ekuitas
AsetLa
2)  Likuiditas A LANCH
Hutang Lancar
. . Jumniah Tingkat Solvabilitas
3)  Risk Based Capital (RBC) Al LnEal SOWABILAS
Jumlah Batas Tingkat Solvabilitas Minimum
Tot,
4)  Solvabilitas Total Aset
Total Kewajiban
Untuk PT Taspen (Persero)
. Jumlah Aset - Jumlah Kewajiban
Solvabilitas s .
Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan
B. Aspek Operasional
. . Total Investasi
1) Rasio Kecukupan Investasi (RKI) ) .
Cadangan Teknis + Hutang Klaim
Khusus Untuk PT Taspen (Persero) dan PT Asabri (Persero)
. . (Total Investasi + Piutang Unfunded Past Service Liability)
Rasio Kecukupan Investasi (RKI) - .
) Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan
Hasil Investasi
2)  Yield On Investment (YOI -
) l " Investment (YOI Rata-Rata Investasi
. . . Jumlah Penyelesaian Klaim
3)  Tingkat Penyelesaian Klaim A .
Jumlah Pengajuan Klaim
. Biaya Operasional
4)  Expense Ratio .
Pendapatan Premi
5)  Tingkat Kepuasan Peserta (CSI Index) Hasil survei lembaga independen
luran/Premi /13P Tahun Berjalan - Iuran/Premi/lJP Tahun Lalu
7)  Pertumbuhan luran/Premi/LJP ]
Turan/Premi/1JP Tahun Lalu
Khusus Untuk PT Jasa Raharja (Persero)
8)  Percepatan Penyelesaian Klaim
a 7 hari setelah tanggal kecelakaan Tanggal Pembayaran - Tanggal Kecelakaan
b 5 jam sejak tanggal pengajuan Jam Pembayaran - Jam Pengajuan /

Kaleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Lampiran III (2/2)

Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik N&g&7PY"
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25 Juli 2014

MENTERIBADAN USAHA MILIK NEGARA
REPUBHIK INDONFSIA

RUMUS PENGHITUNGAN INDIKATOR TINGKAT KESEHATAN
BUMN PERASURANSIAN DAN JASA PENJAMINAN

INDIKATOR

FORMULA

9)  Underwriting Yield

Hasil Underwriting Bersih

Premi Bruto

10)  Kofektibilitas luran (PT Taspen})

Jumlah Pemda yang menyetor iuran sebelum tanggal 10

Jumiah Pemda

1) Efektivitas Operasional Perusahaan (Perum Jamkrindo)

Laba Usaha
Pendapatan 1IP

12)  Gearing Ratio (Perum Jamkrindo)

OQutstanding Penjaminan Kredit
Saldo Ekuitas

13)  BOPO (Perum Jamkrindo)

Biaya Usaha - Klaim
Pendapatan 1JP

14)  Rasio Efektivitas Subrogasi (Perum Jamkrindo)

Pendapatan Subrogasi
Beban Klaim

C. Aspek Administratif

1} Laporan Perhitungan
Tahunan (Audited)

Realisasi Penyampaian Lap Kevangan Audit
Batas Waktu Penyampaian Lap Keuangan Audit

2) Rancangan RKAP

Realisasi Penyampaian RKAP
Batas Waktu Penyampaian RKAP

3) Laporan Periodik {Triwulan
dan Tahunan Unaudited)

Realisasi Penyampaian Lapmen
Batas Waktu Penyampaian Lapmen

4) Kinerja PKBL
a) Tingkat Kolektibilitas

Rata-rata Tertimbang Kolektibilitas Pinjaman

Jumlah Pinjaman yang Disalurkan

b) Tingkat Efektifitas Penyaluran

Jumiah Dana yg disalurkan
Jumlah Dana yang tersedia

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum,

or

Hambra

NIP 19681010 199603 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 25 Juli 2014

MENTERI
BADAN USAHA MILIK NEGARA

ttd.

DAHLAN ISKAN
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Lampiran IV (1/18)
Peraturan Menteri

Badan Usaha Mililadéagasat
: PER-10/MBU/2014

Nomor
Tanggal :25Juli 2014

EEA MR SOy

LAMPIRAN IV

1. DAFTAR SKOR PT ASABRI (Persero)

1.1. ASPEK KEUANGAN

1. Return On Equity 2. Return On Asset 3. Likuiditas 4.Risk Based Capital  Kiriteria
ROE (%) Score ROA (%) Score (%) Score| RBC (%) | Score
ROE> 125 5 (ROA=>2 5 (x=>150 10 [x>150 15 Sangat Baik
125>ROE>10| 4 |2>ROA>1,75 4 1150>x2>130 8§ [150>x2>120 12 Baik
10>ROE>17,5 3 |L7S>ROA>15( 3 |130>x>120 6 |120>x>110 8 Cukup
75>ROE>0 2 {I5>ROA>0 2 |120>x> 100 3 {110>x>100 4 Kurang
ROE <0 0 JROA <0 0 [x<100 0 Jx<100 0 {Sangat Kurang
1.2. ASPEK OPERASIONAL
1.Rasio Kecukupan Investasi|2.Yield On Investment Krite ria
RK] (%) Score YOI (%) Score
RKI > 100 10 YOI=x+3 10 Sangat Baik
100 > RKI > 95 8 Xx+3>YOl=x+2 8 Baik
95 > RKI > S0 6 XxX+2>YOI>x+1 6 Cukup
90 > RKI] > 85 3 x+1>YOl>x 3 Kurang
RKI < 85 0 YOI <x 0 Sangat Kurang
x : Bl rate
3. Expense Ratio  |4.Tingkat Penyelesaian Klaim |5.Tingkat Kepuasan Peserta Kriteria
(%) Score (%) Score | CSI Index (%) Score
x<i2 10 {x>99 10 x> 80 10 Sangat Baik
12<x<14 8 199>x>975 8 80>x>75 8 Baik
14<x<16 6 1975>x>96 6 75>x>70 6 Cukup
16 <x <18 3 [96>x>945 3 70> x> 65 3 Kurang
x> 18 0 jx<945 0 x < 65 0 Sangat Kurang
1.3. ASPEK ADMINISTRATIF

1. Laporan Perhitungan Tahunan

2. Rancangan RKAP

3. Laporan Periodik

Jangka Waktu Laporan Audit Skor |{Jangka waktu Rancangan | Skor Jumlah Skor

Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tahun anggaran dalam 1 tahun (x)

yang bersangkutan

Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 | 2 bulan atau lebih cepat 3 | x=<0har 3

sejak tahun buku perhitungan

tahupan ditutup B B )

Sampai dengan akhir bulan kelima 2 | Kurang dari 7 hulan 0 | 0<x<30 hari 2

sejak tahun buku perhitungan .

tahunan ditutup 30 <x<60hari | 1

Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 x > 60 hari 0

tahun buku perhitungan tahunan ditutup

4. Kinerja PKBL 3

Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL '

Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor

x> 90% 3 x >70 3

85% <x <90% 2 40<x <70 2

80% < x < 85% 1 10 <x <40 1

x < 80% 0 x <10 0

__Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Lampiran IV (2/18)
Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik }3¢2:3"

Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli2014
SIS RE BT USATEAMIT IR W GARA
RIPEBT IR INDONT 518
Contoh Perhitungan
PT ASABRI (Persero)
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot | Score
ASPEK KEUANGAN 35 35
1 | Rentabilitas
- ROE (%) 20.58 5 s
-ROA (%) 3.62 S 5 ]
2 1 RBC (%) 429.18 15 15
3 | Likuiditas (%) 613.52 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 46
1 | RKI (%) 115.93 10 10
21 YOI (%) 10.41 10 10
3 | Ekspense ratio (%) 13.5 10 8
4 | Tingkat kepuasan peserta (CSI Index) 78 10 8
5 | Tingkat penyelesaian klaim (%) 100 10 10
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat 0 hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL 100 96
PREDIKAT PENILAIAN SEHAT | AAA é

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Lampiran IV (3/18)
Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Neaara ™"
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25 Juli 2014
b
2. DAFTAR SKOR PT ASEI (Persero)
2.1. ASPEK OPERASIONAL
1. Return On Equity 2. Return On Asset 3. Likuiditas 4.Risk Based Capital Kriteria
ROE (%) Score ROA (%) Score (%) Score RBC (%) |Score
ROE > x 75 [ROA =75 75 |x=150 10 x> 150 10 Sangat Baik
x>ROE=>x-0,5 6 [75>ROA>65 6 |150>x2>130 8§ {150>x> 120 8 Baik
x-05>ROE>x-1 [ 45 [65>R0A>55[ 45 [130>x>120] 6 |120>x>110 | 6 Cukup
x-1>ROE>0 2 [55>ROA>0 2 {120>x>100 3 |110>x>100 3 Kurang
ROE <0 0 |ROA <0 0 |x<100 0 [x<100 0} Sangat Kurang
x : Bl rate
2.2. ASPEK OPERASIONAL
1.Rasio Kecukupan Investasi|2.Yield On Investment L
Kriteria
RKI (%) Score YOI (%) Score
RKI > 120 10 YOI>x+3 10 Sangat Baik
120 > RKI=> 110 8 x+3>YOI=2x+2 8 Baik
110 > RKI > 100 6 Xx+2>YOI=x+1 6 Cukup
100 > RKI = 90 3 x+1>YOI>x 3 Kurang
RKI <90 0 YOI < x 0 Sangat Kurang
x : BI rate
3. Expense Ratio 4.Pertumbuhan Pre mi 5.Underwriting Yield Kriteria
(%) Score (%) Score (%) Score ;
x<12,5 10 [x>30 10 x>125 10 Sangat Baik |
125<x<15 8 [30>x225 8  |125>x>115 8 Baik :
15<x<175 6 (25>x2>20 6 11,5 >x > 10,5 6 Cukup
175 <x <20 3 20>x>0 3 10,5>x>0 3 Kurang
x>20 0 {x<0 0 x<0 0 Sangat Kurang

2.3. ASPEK ADMINISTRATIF

Koleksi Perpustakaan Universitas terhuka

1. Laporan Perhitungan Tahunan 2. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit Skor{ Jangka waktu Rancangan |{Skor| Jumlah kor
Diterima RKAP diterima s.d keterfambatan
memasuki tahun anggaran dalam 1 tahun
yang bersangkutan (x)
Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 2 bulan atau lebih cepat 3 x < 0 hari 3
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup |
Sampai dengan akhir bulan kelima | 2 Kurang dari 2 bulan 0 | 0<x<30 hari 2
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 30 <x< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 % > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan ditutup
4. Kinerja PKBL
Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor
X > 90% 3 x>70 3
85% = x < 90% 2 40<x<70 2
80% < x < 85% 1 10 < x < 40 1
x < 80% 0 x =10 0 Z




Lampiran IV (4/18)
Peraturan Menteri 3373 pdf
Badan Usaha Milik ﬁegard3

Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25 Juli 2014
MENTERTHADAN USAHA MILIK NBGARA
REPUBLIK INDONESEA
Contoh Perhitungan
PT ASEI (Persero)
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot | Score
ASPEK KEUANGAN 35 32
1 | Rentabilitas
- ROE (%) 715 1.5 7.5
-ROA (%) 601 75 4.5
2 | RBC (%) 429.18 | 10 10
3 | Likuiditas (%) 514.23 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 46
1 | RKI (%) 657.23 10 10
2 1 YOI (%) 9.35 10 8
Pertumbuhan premi /iuran/IJP
31 (%) 64.11 10 10
4 | Underwriting yield (%) 12.53 10 10
5 | Ekspense ratio (%) 14.25 10 8
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat O hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL 100 93
PREDIKAT PENILAIAN SEHAT AA /é

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Lampiran IV (5/18)

Peraturan Menteri

Badan Usaha MilikK/REEAPS!
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25 Juli 2014

VHEMED S BADAN DN NI N TR N6y ey
RE DU IR INDONT ST

3. DAFTAR SKOR PT ASKRINDO (Persero)

3.1. ASPEK KEUANGAN

1. Return On Equity 2. Returm On Asset |3, Likuiditas 4.Risk Based Capital Kriteria
ROE (%) Score| ROA (%) {Score (%) Score{ RBC (%) (Score
ROE > x 75 |[ROA>10 75 |x>150 10 x> 150 10 Sangat Baik
x>ROE>x-0,5 6 {10>ROA>8[ 6 {150>x>130 8 J150>x> 120 8 Baik
x-05>ROE>x-1 45 {18>ROA>26 45 J130>x>120 6 [120>x>110 6 Cukup
x-1>ROE>0 2 |6>ROA20 2 }120>x> 100 3 |110>x>100 3 Kurang
ROE <0 0 |ROA<O 0 [x<100 0 [x<100 0 {Sangat Kurang
x : Bl rate

3.2. ASPEK OPERASIONAL

1.Rasio Kecukupan Investasi|2.Yield On Investment Kriteria
RKI (%) Score YOI (%) Score
RKI> 120 10 YOl=>x+3 10 Sangat Baik
120> RKI> 110 8 Xx+3>YOI=>x+2 8 Baik
110> RKI> 100 6 x+2>YOIzx+1 6 Cukup
100 > RKI = 90 3 x+1>YOIl>x 3 Kurang
RKI <90 0 YOI <x 0 Sangat Kuran
x : Bl rate '
3. Expense Ratio 4.Pertumbuhan Premi 5.Unde rwriting Yield Kriteria
(%) Score (%) Score (%) Score
x< 40 10 [x>20 10 x> 30 10 Sangat Baik
40 <x<42)5 8 [20>x=>15 8 30>x>25 8 Baik
42,5 <x<45 6 15>x>10 6 25>x%x>20 6 Cukup
45 <x<47,5 3 10>%x>0 3 20>x>0 3 Kurang
x>475 0 |x<0 0 x<0 0 Sangat Kurang
3.3. ASPEK ADMINISTRATIF
1. Laporan Perhitungan Tahunan 2. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit kor | Jangka waktu Rancangan |[Skor | Jumlah kor
Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tahun anggaran dalam 1 tahun
yang bersangkutan (x)
Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 2 bulan atau lebih cepat 3 x < 0 hari 3
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup
Sampai dengan akhir bulan kelima | 2 Kurang dari 2 bulan 0 0 <x< 30 hari 2
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 30 <x=< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 x > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan ditutup
4. Kinerja PKBL
Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor
X > 90% 3 x>70 3
85% < x <90% 2 40 <x =70 2
80% < x < 85% 1 10 < x =40 1
X<80% 0 =10 0 //{

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




Lampiran IV (6/18)
Peraturan Menteri 43373.pdf
Badan Usaha Milik Negara

Nomor :PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli2014
MENTERT BADAN USATIA MU NEGAR Y
REPUBLIR INDONE ST
Contoh Perhitungan
PT ASKRINDO (Persero)
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot Score
ASPEK KEUANGAN 35 29
1 | Rentabilitas
- ROE (%) 5.60 7.5 4.5
- ROA (%) 7.00 7.5 4.5
RBC (%) 459.80 10 10
Likuiditas (%) 795.48 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 37
1 | RKI (%) 231.40 10 10
2 1 YOI (%) 6.70 10 3
3 | Pertumbuhan premi /iuran/IJP (%) 11.10 10 6
4 | Underwriting yield (%) 54.10 10 10
5 | Ekspense ratio (%) 41.90 10 8
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat 0 hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL 100 81
PREDIKAT PENILAIAN SEHAT AA |/

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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4. DAFTAR SKOR PT JASA RAHARJA (Persero)

Lampiran IV (7/18)
Peraturan Menteri

Badan Usaha Mililedésgardf
Nomor
Tanggal :25 Juli 2014

4.1. ASPEK KEUANGAN

1. Return On Equity {2. Return On Asset |3. Likuiditas 4.Risk Based Capital Kriteria

ROE (%) |[Score; ROA (%) |Score (%) Score| RBC (%) Score

ROE = 30 5 JROA=25 5 |x=150 10 |x=150 15 Sangat Baik

30>ROE =25 4 125>ROA=20{ 4 [150>x>130 8 {150>x>130 12 Baik

25>ROE>20{ 3 {20>ROA=>15 3 (130>x2>120 6 130>x2>120 8 Cukup

20>ROE=0 2 jI5>ROA>0 2 [120>x>=100 3 120> x> 100 4 Kurang

ROE <0 0 [ROA<O 0 |x<100 0 [x<100 0 Sangat Kurang
4.2. ASPEK OPERASIONAL

1.Rasio Kecukupan Investasi{2.Yield On Investment {3.Expense Ratio Krite ria

RKI (%) Score YOI (%) Score (%) Score

RKI=> 120 10 YOIlz=zx+3 10 ix<18 10 Sangat Baik

120> RKI > 110 8 Xx+3>YOl>x+2 8 18 <x <20 8 Baik

110 > RKI = 100 6 Xx+2>YOI>x+1 6 |20<x=<22 6 Cukup

100 > RKI > 90 3 x+1>YOIl>x 3 j22<x<24] 3 Kurang

RKI <90 0 YOI <x 0 [x>24 0 Sangat Kurang

x : Bl rate

4.Pertumbuhan Premi |5.Underwriting Yield |6.Percepatan Penyelesaian Klaim .

%) | Score (%) Score | (hari) * | Score | (jam) ** | Score | riteria
x>10 5 x> 30 5 <7 5 {x<5 5 Sangat Baik
10>x>75 4 30>x>25 4 7 4 |55x<6 4 Baik
75>%x25 3 25>x>20 3 8 3 16<x<7 3 Cukup
5>x>0 2 20>x>0 2 9 2 |7<x<8 2 Kurang
x<0 0 x<0 0 >9 0 Ix=38 0 |Sangat Kurang|

* : harisetelah tanggal kejadian
** :jam pelayanan
4.3. ASPEK ADMINISTRATIF
1. Laporan Perhitungan Tahunan TZ. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit Skor | Jangka waktu Rancangan [Skor{ Jumlah Skor
Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tabhun anggaran dalam 1 tahun
yang bersangkutan (x)
Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 2 bulan atau lebih cepat 3 | x<0hari 3
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup
Sampai dengan akhir bulan kelima | 2 Kurang dari 2 bulan 0 | 0<x<30 han 2
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 30 <x=< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 X > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan ditutup

Koleksi Perpustakaan Universitas

terbuka

4. Kinerja PKBL

Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor

x> 90% 3 x>70 3

85% <x <90% 2 40<x <70 2

80% < x < 83% 1 10 < x <40 1

x < 80% 0 x <10 0 ,(é
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Peraturan Menteri 43373.pdf
Badan Usaha Milik Negara
Nomor :PER-10/MBU/2014
Tanggal : 25 Juli 2014
MENTERE BADAN USATANMILIK NEGARA
REPURHIK INDONESESA
Contoh Perhitungan
PT JASA RAHARJA (Persero)
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan bobot score
ASPEK KEUANGAN 35 35
1 | Rentabilitas -
- ROE (%) 32.45 5
- ROA (%) 25.96 5 5
2 | RBC (%) 283.25 15 15
3 | Likuiditas (%) 268.56 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 42
1 | RKI (%) 318.37 10 10
2 1 YOI (%) 9.43 10 8
3 | Pertumbuhan premi /iuran/1JP (%) 5.74 S 3
4 | Underwriting yield (%) 31.32 5 5
5 | Ekspense ratio (%) 18.63 10 8
6 | Percepatan Penyelesaian Klaim
- hari setelah tanggal kejadian (hari) 4
- jam pelayanan (jam) 5 4
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat O hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL BOBOT 100 92
PREDIKAT PENILAJAN SEHAT AA g

Kaleksi Perpustakaan Lniversitas terbuka
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Badan Usaha Milik Negara
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli 2014
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HEPUBIK INDONESTY

5. DAFTAR SKOR PT JASINDO (Persero)

5.1. ASPEK KEUANGAN
1. Return On Equity 2. Return On Asset {3. Likuiditas 4.Risk Based Capital Kriteria
ROE (%) Score] ROA (%) |[Score (%) Score| RBC (%) {Score
ROE>x+4 75 |ROA > 10 7.5 |x>150 10 |x>150 10 | Sangat Baik
x+4>ROE>x+3 6 |I0>ROA>8| 6 }150>x>130 8§ [150>x2>120 8 Baik
Xx+3>ROE>x+2 [ 45 |8>ROA>6 '4,5 130>x2> 120 6 120>x>110 6 Cukup
Xx+2>ROE>0 2 [6>ROA>0 2 120> x> 100 3 {110>x>100 3 Kurang
ROE <0 0 [ROA <0 0 [x<100 0 |x<100 0 | Sangat Kurang
x : Bl rate
5.2. ASPEK OPERASIONAL
1.Rasio Kecukupan Investasi|2.Yield On Investment L.
Kriteria
RKI (%) Score YOI (%) Score
RKI=> 120 10 YOl>x+3 10 Sangat Baik
120> RKI > 110 8 Xx+3>YOI=2x+2 8 Baik
110 > RKI > 100 6 X+2>YOl=x+ 1] 6 Cukup
100 > RKI > 90 3 x+1>YOI>x 3 Kurang
RKI <90 0 YOI <x 0 Sangat Kurang
x : Bl rate
3. Expense Ratio |4.Pertumbuhan Premi |5.Underwriting Yield Kriteria
(%) Score (%) Score (%) Score
x<12 10 |x>10 10 |x>10 10 Sangat Bak
12<x<13} 8 |10>x>8 8 10>x>9 8 Baik
I3<x<14) 6 18>x26 6 |9>x>8 6 Cukup
14<x<15] 3 [6>x>0 3 8§>x2>0 3 Kurang
x> 15 0 [x<0 0 x<Q 0 | Sangat Kurang
5.3. ASPEK ADMINISTRATIF
1. Laporan Perhitungan Tahunan 2. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit Skorj Jangka waktu Rancangan |Skor| Jumlah Skor
Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tahun anggaran dalam 1 tahun
yang bersangkutan x)
Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 2 bulan atau lebih cepat 3 }x=<O0hari 3
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup
Sampai dengan akhir bulan kelima | 2 Kurang dari 2 bulan 0 | 0<x<30han 2
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 30 <x< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 x > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan ditutup
4. Kinerja PKBL
Efektivitas Penyaturan Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor
x> 90% 3 X =70 3
85% < x £ 90% 2 40 << x <70 2
80% < x < 85% 1 10 < x < 40 1
x < 80% 0 x <10 0

Koleksi-Rerpustakaan Liniversitas-terbuka
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Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik N2 pdf
: PER-10/MBU/2014

Nomor
Tanggal : 25 Juli 2014
AMENTEREBADAN USATIAMITIR NEGARA
REPUTRDINDONE S
Contoh Perhitungan
PT JASINDO (Persero)
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot Score
ASPEK KEUANGAN 35 30
1 | Rentabilitas
- ROE (%) 17.34 7.5 7.5
- ROA (%) 7.72 7.5 4.5
RBC (%) 135.15 10 8
Likuiditas (%) 154.86 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 42
1 | RKI (%) 124.33 10 10
2| YOI (%) 9.47 10 8
3 | Pertumbuhan premi /iuran/IJP (%) 7.00 10 6
4 | Underwriting yield (%) 9.31 10 8
5 | Ekspense ratio (%) 11.75 10 10
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat 0 hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL BOBOT 100 87
PREDIKAT PENILAJAN SEHAT AA

Koleksi Perpustakaan Uniyersitas terhika
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6. DAFTAR SKOR PT JIWASRAYA (Persero)
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Peraturan Menteri

43373.pdf

Badan Usaha Milik Negara

Nomor
Tanggal
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: PER-10/MBU/2014
125 Juli 2014

Kaleksi Perpustakaan Universitas terbuka

6.1. ASPEK KEUANGAN
1. Return On Equity 2. Return On Asset |3. Likuiditas 4.Risk Based Capital Kriteria
ROE (%) Score| ROA (%) |Score (%) Score| RBC (%) |Score
ROE=zx+4 75 |[ROA>S 75 x> 150 10 x> 150 10 | Sangat Baik
x+4>ROE>x+3 6 |5>ROA>4 6 150>x>130 8 |150>x>130 8 Bak
x+3>ROE>x+2 y4,5 4>ROA =3 ’4,5 130>x>120 6 1130>x>120 6 Cukup
x+2>ROE>0 2 |3>ROA>0 2 |120>x > 100 3 {120>x> 100 3 Kurang
ROE <0 0 [ROA<O 0 |x<100 0 [x<100 0 [ Sangat Kurang
x : Bl rate
6.2. ASPEK OPERASIONAL
1.Rasio Kecukupan Investasij2.Yield On Investment Kriteria
RKI (%) Score YOI (%) Score
RKI> 120 10 YOI>x+3 10 Sangat Baik
120>RKI>110 8 Xx+3>YOlzx+2 8 Baik
110 > RKI > 100 6 X+2>YOIl>2x+1 6 Cukup
100 > RKI = 90 3 x+1>YOI=>x 3 Kurang
RKI <90 0 YOI <x 0 Sangat Kurang
x : Bl rate
3. Expense Ratio [4.Pertumbuhan Premi |S5.Underwriting Yield Kriteria
(%) Score (%) Score (%) Score
x<16 10 |x=>15 10 |x=>5 10 Sangat Baik
16<x<18 8 [15>x212 8 |5>x=>4 8 Baik
18 <x <20 6 |12>x>9 6 [|4>x>3 6 Cukup
20<x<22 3 [9>x=20 3 3>x20 3 Kurang
x>22 0 [x<0 0 x<0 0 | Sangat Kurang
6.3. ASPEK ADMINISTRATIF
1. Laporan Perhitungan Tahunan 2. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit Skor| Jangka waktu Rancangan |Skor; Jumlah Skor
Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tahun anggaran dalam 1 tahun
yvang bersangkutan (x)
Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 | 2 bulan atau lebih cepat 3 1 x<0harn 3
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup
Sampai dengan akhir bulan kelima | 2 | Kurang dari 2 bulan 0 | 0<x<30 har 2
sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 30 <x< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 x > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan ditutup |
4. Kinerja PKBL
Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor
x> 90% 3 x >70 3
85% < x £ 90% 2 40 <x <70 2
80% < x < 83% 1 10 < x <40 i
X < 80% 0 x =10 0 JQ!/
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Contoh Perhitungan
PT JIWASRAYA (Persero)

REPUBLHCINDONESTA

Lampiran IV (12/18)

Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik@@ggﬂ”
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli 2014

No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan bobot score
ASPEK KEUANGAN 35 27.5
1 | Rentabilitas
- ROE (%) 15.98 7.5 7.5
- ROA (%) 2.25 7.5 2
2 | RBC (%) 144.89 10 8
3 | Likuiditas (%) 385.58 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 40
I | RKI (%) 117.10 10 8
21 YOI (%) 10.84 10 10
Pertumbuhan premi /Auran/1JP
3| (%) 34.45 10 10
Underwriting yield (%) 3.20 10 6
Ekspense ratio (%) 19.24 10 6
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat 0 hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL BOBOT 100 82.5
PREDIKAT PENILAIAN SEHAT AA ’

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Négara PO
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal : 25 Juli 2014

7. DAFTAR SKOR PT TASPEN (Persero)

7.1. ASPEK KEUANGAN

1. Return On Equity 2. Return On Asset 3. Likuiditas 4.Solvabilitas Kriteria
ROE (%) |Score ROA (%) Score (%) Score (%) Score
ROE > 15 5 |ROA>125 5 |x>150 10 |x>15 15 | Sangat Baik
I5>ROE>12| 4 [125>ROA=>1 4 1150>x>1301 8 {15>x>12} 12 Baik
12>ROE>9 3 [T>ROA =075 3 1130>x>120| 6 |12>x>1 8 Cukup
9>ROE>0 2 {075>ROA >0 2 [(120>x>1001 3 [1>x2>09 4 Kurang
ROE <0 0 JROA <0 0 Jx<100 0 |x<09 0 |} Sangat Kurang
7.2. ASPEK OPERASIONAL
1.Rasio Kecukupan Investasi| 2.Yield On Investment .
Kriteria
RK]1 (%) Score YOI (%) Score

RKI=> 100 10 {YOI>x+3 10 Sangat Baik

100 > RKI > 95 8 x+3>YOI=2x+2 8 Baik

95 > RKI > 90 6 X+2>YOI>x+1 6 Cukup

90 > RKI > 85 3 x+1>YO0l>x 3 Kurang

RKI < 85 0 YOI <x 0 Sangat Kuran

x : Bl rate
3. Expense Ratio {4.Kolektibilitas Iuran _|5.Tingkat Kepuasan Peserta Kriteria
(%) Score (%) Score | CSI Index (%) Score

x<8 10 |x>80 10 |x>80 10 Sangat Baik

8§<x<10 8 |80>x275 8§ 80>x>75 8 Baik

10<x<12{ 6 |75>x>70 6 [75>x>70 6 Cukup

12<x<14| 3 [70>x>65 3 |70>x>65 3 Kurang
x> 14 0 [x<65 0 |x<65 0 Sangat Kurang

7.3. ASPEK ADMINISTRATIF
1. Laporan Perhitungan Tahunan 2. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit Skor | Jangka waktu Rancangan |Skor| Jumlah kor
Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tahun anggaran dalam 1 tahun
yang bersangkutan (x)

Sampai dengan akhir bulan keempat | 3 2 bulan atau febih cepat 3 | x<Ohar 3
sejak tahun buku perhitungan

tahunan ditutup

Sampai dengan akhir bulan kelima | 2 Kurang dari 2 bulan 0 | 0<x<30hari 2
sejak tahun buku perhitungan

tahunan ditutup 30 <x< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 x > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan ditutup J

4. Kinerja PKBL

Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor

x> 90% 3 x >70% 3

85% <x <90% 2 40% <x < 70% 2

80% < x <85% 1 10% < x <40% 1

x < 80% 0 x <10% 0 /

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Néga Pdf

Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli 2014
g b A
Contoh Perhitungan
PT TASPEN (Persero)
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot | Score
ASPEK KEUANGAN 35 33
1 | Rentabilitas
- ROE (%) 12.41 5 4
-ROA (%) 1.12 5 4
Solvabilitas (%) 10.10 15 15
Likuiditas (%) 886.97 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 39
1 | RKI (%) 86.21 10 3
2 | YOI (%) 12.20 10 10
3 | Ekspense ratio (%) 8.50 10 8
4 | Kolektibilitas Iuran (%) 75.00 10 8
5 | Tingkat kepuasan peserta (CSI Index) 85.00 10 10
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan Menyampaikan 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP Menyampaikan 30 Oktober 3 3
3 | Laporan Periodik terlambat 0 hari 3 3
4 | Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas 72.00 3 3
TOTAL BOBOT 100 87
PREDIKAT PENILAIAN SEHAT AA t

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Neg@ﬁ&pdf
Nomor : PER-10/MBU/2014
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8. DAFTAR SKOR PERUM JAMKRINDO

8.1. ASPEK KEUANGAN
1. Return On Equity {2. Return On Asset |3. Likuiditas 4.Solvabilitas Kriteria
ROE (%) |Score| ROA (%) |[Score (%) Score (%) Score
ROE>9 5 |[ROA>9 5 |x=150 10 [x> 150 15 Sangat Baik
9>ROE > 8 4 [9>ROA>38 4 {150>x>130] 8 {150>x>130 12 Baik
8§>ROE=>7 3 [8>ROAZ>7 3 [130>x>120] 6 ({130>x>120 8 Cukup
7>ROE>0 2 |7>ROA >0 2 [120>x>100! 3 1120>x> 100 4 Kurang
ROE <0 0 |ROA <0 0 [x<100 0 |x<100 0 jSangat Kurang
8.2. ASPEK OPERASIONAL
1.Yield On Investment 2.BOPO 3.Pertumbuhan Pre mi Kriteria
YOI (%) Score (%o) Score (%) Score
YOIl > x+1 10 |x<30 75 |x=>20 7.5 Sangat Baik
x+1>YOIl>2x+05] 8 30<x<35] 6 |20>x215 6 Baik
x+0,5>YO0l>x 6 [35<x<40| 45 |15>x=210 45 Cukup
x >YOI>2x-05 3 |40<x<45 2 110>x20 2 Kurang
YOl <x-0,5 0 [x>45 0 [x<0 0 Sangat Kurang
x : Bl rate
4.Efektifitas Operasi |S5.Gearing Ratio 6.Efektifitas Subrogasi Krite ria
(%) Score (%) Score (%) Score
x> 40 2 Sangat Kurang
x> 25 75 {40>x>30 10 (x>175 7.5 Sangat Baik
25>x220 6 [30>x2>20 8 |175>x>15 6 Baik
20>x 215 45 20>x>15 6 |15>x>125 4,5 Cukup
15>x20 2 115>x=>10 3 ]12,5>%x>10 2 Kurang
x<0 0 |x<10 0 [x<I10 0 | Sangat Kurang
8.3. ASPEK ADMINISTRATIF
1. Laporan Perhitungan Tahunan 2. Rancangan RKAP 3. Laporan Periodik
Jangka Waktu Laporan Audit Skor | Jangka waktu Rancangan {Skor | Jumlah kor
Diterima RKAP diterima s.d keterlambatan
memasuki tahun dalam 1 tahun
anggaran yang (x)
bersangkutan
Sampai dengan akhir bulan 3 2 bulan atau lebih cepat 3 X <0 hari 3
keempat sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup
Sampai dengan akhir bulan 2 Kurang dari 2 bulan 0 0 <x< 30 hari 2
kehima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 30 <x< 60 hari 1
Lebih dari akhir bulan kelima sejak 0 x > 60 hari 0
tahun buku perhitungan tahunan
ditutup Lo
4. Kinerja PKBL
Efektivitas Penyaluran Tingkat kolektibilitas pinjaman PKBL
Tingkat penyerapan dana PKBL | Skor | Tingkat pengembalian Skor
x> 90% 3 X »70% 3
85% < x £ 90% 2 40% < x £70% 2
80% < x < 85% [ 10% < x <40% 1
x < 80% 0 x = 10% 0 g

Koleksi-Perpustakaan Universitas terbuka
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Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Negara
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli 2014

MENTERT BADAN USAHA MILIK NEGARA
REPUBLIK INDONLESIA

Contoh Perhitungan

PERUM JAMKRINDO
No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot Score

ASPEK KEUANGAN 35 35 |
1 | Rentabilitas

- ROE (%) 19.75 5 5

- ROA (%) 17.42 5 5

Solvabilitas (%) 365.84 15 15

Likuiditas (%6) 570.71 10 10

ASPEK OPERASIONAL 50 42.5
1 | YOI (%) 10.35 10 10
2 | BOPO (%) 23.90 7.5 7.5
3 | Pertumbuhan premi /iuran/LJP (%) 0,00 7.5 2
4 | Gearing Rasio (kali) 23.11 10 8
5 | Rasio Efektifitas Operasi (%) 43.61 1.5 7.5
6 | Rasio Efektifitas Subrogasi (%) 23.67 7.5 7.5

ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 | Laporan perhitungan tahunan menyampaikan tgl 5 Maret 3 3
2 | Rancangan RKAP menyampaikan tgl 30 Oktober 3
3 | Laporan Periodik (Triwulanan) terlambat 0 hari 3 3
4 | Kinerja PKBL

- efektifitas penyaluran (%) 91.00 3 3

- tingkat kolektibilitas (%) 72.00 3 3

TOTAL 100 92.5

PREDIKAT PENILAIAN SEHAT AA

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Negasaat
Nomor : PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli2014

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
REPUBLIK INDONESTA

9. DAFTAR SKOR PENJAMINAN KUR

9.1. ASPEK KEUANGAN

1. Gearing Ratio |2. Yield on Investment 3.Rasio Kecukupan Investasi Kriteria
kali Score %o Score %o Score
x>9 10 |YOI=2x+1 10 |RK1> 120 10 Sangat Baik
9>x>7 8§ |x+1>YOI>x+05 8 (120>RKI>100 8 Baik
T>x>5 6 |x+0,5>YO0I>x 6 100> RKI=>90 6 Cukup
5>x2>3 3 |Ix>YOI>x-05 3 |9 >RKI>80 3 Kurang
x<3 0 |¥YOI<x-05 0 |RKI <80 0 Sangat Kurang
x :Bl rate
9.2. ASPEK OPERASIONAL

B 1. Pencapaian 2. Pencapaian 2. Efisiensi

Penjaminan Nasabah Usaha (%) Kriteria

%o score % score % score
x> 100 20 |x>100 15 [x<35 15 Sangat Baik
100> x> 85 15 {100>x>85 11 {35<x<40 11 Baik
85>x>70 10 (85>x>70 7 {40<x<45 7 Cukup
70> x> 55 5 [70>x2>55 3 {45<x<50 3 Kurang
x <55 0 [x<55 0 [x>50 0 Sangat Kurang

9.3. ASPEK ADMINISTRASI
1. Penyampaian 2. Efektifitas
Laporan Penagihan 1JP Kriteria

Ketepatan score Yo score

tepat waktu 10 ix>99 10 Sangat Baik
99 >x>98 8 Baik
terlambat 5 |98>x297 6 Cukup
97>x>96 3 Kurang

tidak menyampaikan 0 [|x<96 0 Sangat Kuran é

Koleksi Perpustakaan Unjyversitas terbuka




Lampiran IV (18/18)

Peraturan Menten

Badan Usaha Milik Negargqr
Nomor :PER-10/MBU/2014
Tanggal :25Juli2014

MEENTEREBADAN USATEA N fh S Gy

REPUBL IR INDONESTA

10. DAFTAR SKOR PENJAMINAN DANA PENSIUN

10.1. ASPEK KEUANGAN
1. Yield on Investment 2. ROA Kriteria
%o Score % Score
YOI>x +2 10 |ROA>20 10 | Sangat Bak
Xx+2>YOI>x+1 8 |20>ROA>18( 8 Baik
Xx+1>YOl>x+05] 6 {18>ROA>16] 6 Cukup
x+05>Y0I>x 3 |[1I6>ROA>14f 3 Kurang
YOI <x 0 (RKI<14 0 | Sangat Kurang
x : Bl rate
10.2. ASPEK OPERASIONAL
1. Tingkat 2. Kolektibilitas 3. Akurasi 4. Tingkat Kecepatan
Kepuasan Peserta Turan Data Pensiun Penyelesaian Klaim Kriteria
CSI Index (%) | Score %o score % score Y% score
x> 80 15 |x>85 20 |1x=>99 15 1x>96 15 Sangat Baik
80>x>75 11 |85>x>80 15 199>x>961 11 [96>x>94 11 Baik
75>%x>70 7 |80>x>75 10 196>x>93( 7 [94>x>92 7 Cukup
70> x> 65 3 |75>x>70 5 {193>x>90( 3 (92>x>90 3 Kurang
X <65 0 [x<75 0 [x<90 x <90 0 | Sangat Kurang
10.3. ASPEK ADMINISTRASI
1. Laporan Manajemen 2. LRPP/LSUP 3. Laporan Investasi
Jumlah Keterlambatan Penyampaian Penyampaian Kriteria
dalam 1 tahun seore Laporan seore Laporan seore
X <0 hari 5 {Tepat waktu 5 {Tepat waktu 5 Sangat Baik
0 <x <10 hari 4 Baik
10 < x <20 hari 3 |Terlambat 3 |Terlambat 3 Cukup
20 <x <30 hari 2 Kurang
x > 30 hari 0 |Tidak menyampaikan | 0 [Tidak menyampaikan | 0 |Sangat Kuran
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Penilaian Tingkat Kesehatan PERUM JAMKRINDO tahun 20xx
(BUMN dengan Penugasan Penjaminan KUR)

a. Tingkat Kesehatan Korporasi

No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot | Score
ASPEK KEUANGAN 35 35
I |Rentabilitas
- ROE (%) 19.75 5 5
- ROA (%) 17.42 5 5
2 |Solvabilitas (%) 365.84 15 1S
3 |Likuiditas (%) 570.71 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 42.5
1 [YO!1 (%) 10.35 10 10
2 {BOPO (%) 23.90 7.5 7.5
3 {Pertumbuhan premi /iuran/1JP (%) 0,00 7.5 2
4 {Gearing Rasio (kali) 23.11 10 8
5 |Rasio Efektifitas Operasi (%) 43.61 7.5 7.5
6 |Rasio Efektifitas Subrogasi (%) 23.67 7.5 7.5
ASPEK ADMINISTRATIF 15 15
1 {Laporan perhitungan tahunan menyampaikan tgl 5 Maret 3 3
2 jRancangan RKAP menyampaikan tg] 30 Oktober | 3 3
3 |Laporan Periodik (Triwulanan) terfambat O hari 3 3
4 |Kinerja PKBL
- efektifitas penyaluran (%) 91.00 3 3
- tingkat kolektibilitas (%) 72.00 3 3
TOTAL 100 92.5

b. Kinerja Penugasan (Penjaminan KUR)

No ASPEK PENILAIAN Nilai Perhitungan Bobot | Score
ASPEK KEUANGAN 30 20
1 |Gearing Ratio 2.70 i0 0
2 |YOl 9.29 10 1 10
3 [Rasio Kecukupan Investasi 4,200.72 10 10
ASPEK OPERASIONAL 50 46
1 [Rasio Pencapaian Penjaminan 100.10 20 20
2 {Rasio Pencapaian Nasabah 352.14 1 15 15
3 |Rasio Efisiensi Usaha 35.70 15 11
ASPEK ADMINISTRATIF 20 20
1 {Penyampaian Pelaporan menyampaikan tepat waktu 10 10
2 |Efektifitas Penagihan IJP 99.85 10 10
TOTAL BOBOT 100 86
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MENTrRTEATIAN Sy Al s

REPUT b IO Sy

¢. Penggabungan Penilaian
Penilaian score | proporsi joint cost *) | proporsi score
1 2 3 4=2x3
tingkat kesehatan korporasi 92.5 68.94 % 63.77
penugasan (penjaminan KUR) 86 31.06 % 26.71
Total score 90.48
PREDIKAT PENILAJAN SEHAT AA

Keterangan :
proporsi biaya operasional atau biaya usaha yang dibebankan terhadap usaha

Joint cost :
korporasi (eksisting) maupun terhadap usaha dari penugasan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 25 Juli 2014

MENTERI
BADAN USAHA MILIK NEGARA

Salinan sesuai dengan aslinya ttd.
Kepala Biro Hukum,

DAHLAN ISKAN
Hambra

NIP 19681010 199603 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran V]
Peraturan Menteri

Nomor

LAMPIRAN V1
INDIKATOR DAN BOBOT PENILATAN PENUGASAN KREDIT USAHA RAKYAT
(KUR)
INDIKATOR BOBOT FORMULA/RUMUS
A, Aspek Keuangan 30
. . QOutstanding Penjaminan Kredit
1) Gearing Ratio 10 - Saldo Ekuitas
. Hasil Investasi
2)  Yield On Investment (YOI) 10 Rata-Rata Total Ekuitas
. . Total Investasi
3) Rasio Kecukupan Investasi (RKI) 10 Cadangan Teknis + Hutang Klaim
B. Aspek Operasional 50
1) RasioP ian Peniami 20 Realisasi Nilai Penjaminan
asio Pencapaian Penjaminan Target Nilai Penjaminan
. . _— Realisasi Jumlah Terjamin
2)  Rasio Pencapaian Jumlah Terjamin 15 Target Jumlah Terjamin
. Biaya Operasional
3) Efisiensi Usaha 15 Pendapatan 1JP
C. Aspek Administratif 20
1) Kewajiban Pelaporan 10 Sesuai Ketentuan
.. . Jumlah 1JP Diterima
2)  Efektivitas Penagihan [JP 10 Jumlah 1P Ditagih
TOTAL 100

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum,

Hambra
NIP 19681010 199603 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal : 25 Juli 2014

MENTERI

BADAN USAHA MILIK NEGARA

ttd.

DAHLAN ISKAN

Badan Usaha Milik Negara
: PER-10/MBU/2014
Tanggal :25 Juli 2014



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	456



